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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع





 Fa F Ef ؼ
 Qaf Q Qi ؽ
 Kaf K Ka ؾ
 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We ك
 Ha H Ha ق
 Hamzah ʼ Apostrof ء
 Ya Y Ye ل
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A اَ 
 Kasrah I I اَ 
 ḍammah u U اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ ai a dan i ٸَ 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakatdan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 ...  اََ | ...  لََ
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
Ā a dan garis di atas 








 qīla :ق ْيلََ
 yamūtu : ََيْوتَ 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭahada dua, yaitu: tā’ marbūṭahyang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah,dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 




Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaankedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭahituditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ْطَفاؿَ ألاََؙرْكَضة   : rauḍah al-aṭfāl 
َلة  al-madīnah al-fāḍilah : اَلَمد َيْػَنة ََاْلفاض 
 al-ḥikmah : اَلَ ْكَمة
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan 
dengan sebuahtanda tasydīd (    ّ  ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbanā :َربّناََ
 najjainā : ََنّْيناََ
 al-ḥaqq : اَلََقَّ
 nu“ima :نعُّمََ
 aduwwun‘ :َعد كَّ
Jika huruf ل ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahuluioleh huruf 
kasrah (  ى) maka ia ditransliterasi seperti hurufmaddah menjadi ī. 
Contoh: 
 (Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ :   َعل ىَّ
 (Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ :َعَربَّ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan huruf اؿ (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasiini, kata sandang ditransliterasi 
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seperti biasa, al-, baik ketika iadiikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Katasandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dandihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu :اَلّشْمسَ 
 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :اَلّزلَزلة
 al-falsafah :اَلَفْلَسَفة
 al-bilādu : الَبلدََ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzahyang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan,karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’murūna : تأْمر ْكفََ
 „al-nau :الَنّػْوعَ 
 syai’un :َشْيءَ 
ْرتَ   ِ ـ   umirtu :أ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalahkata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasaIndonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadibagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulisdalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
duniaakademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. 
Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, danmunaqasyah. 
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian darisatu rangkaian teks Arab, maka 




Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (اهلل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasanominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
اهللَ َد ينَ   dīnullāh  َبا هلل billāh 
Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkankepada Lafẓ al-
Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْرمَحة َاهللَ   hum fī raḥmatillāhه ْمَِف 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenaiketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomanejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya,digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama dirididahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan hurufkapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal katasandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari katasandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yangdidahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teksmaupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkatamubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 




Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, makakedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhirdalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
WalīdMuḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
ḤāmidAbū) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 








A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan bangsa yang memiliki karakteristik masyarakat 
yang majemuk. Kemajemukan tersebut yang menghasilkan adanya 
 pengelompokkan suatu masyarakat ke dalam tingkatan-tingkatan tertentu, 
lapisan sosial akan tetap ada karena merupakan sunnatullah, lapisan sosial 
selalu ada dalam masyarakat, sekalipun di negara makmur yang kapitalis dan 
demokratis yang memperjuangkan persamaan dan kesetaraan.
1
 Hal itulah yang 
membuat masyarakat senantiasa berusaha untuk meraih penghargaan dalam 
masyarakat dengan munculnya beberapa lapisan sosial atau stratifikasi sosial 
dalam masyarakat dengan memahami berbagai fenomena  sosial yang terjadi 
dalam masyarakat pesisir tersebut. Namun dengan jelas bahwa stratifikasi 
sosial masyarakat pesisir di Indonesia sangatlah beragam. Masyarakat kian 
berkembang akan semakin terstratifikasi.
2
 
Demikian pula stratifikasi sosial dalam masyarakat, merupakan 
fenomena sosial yang ada dimana-mana terjadi. Stratifikasi menimbulkan 
tinggi rendahnya suatu strata dari yang lain dalam pandangan masyarakat yang 
bersangkutan atau  dalam pandangan orang luar. Tetapi pembagian tugas dalam 
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masyarakat, seperti ini ada yang jadi dokter, guru, sopir, pegawai admistrasi, 
pedagang dan lain sebagainya. Dalam jenis pekerjaan juga menimbulkan tinggi 
rendahnya penghargaan masyarakat kepada yang bersangkutan, seperti dokter, 
pejabat, profesor dan konglomerat dinilai lebih tinggi dari petani, sopir, dan 
buruh pabrik. Ini berarti stratifikasi di banyak masyarakat juga ditentukan oleh 
jenis pekerjaan, sebagaimana pula banyak masyarakat yang menjadikan 
kekayaan, skil (ilmu pengetahuan) menjadi ukuran tinggi rendahnya strata 
seseorang dalam masyarakatnya. Telah dikemukakan bahwa penilaian mulia 
tidaknya seseorang dalam pandangan Islam juga diajarkan untuk tidak 
membeda-bedakan manusia satu sama lain berdasarkan kekayaan, pangkat, 
keturunan, warna kulit, jenis pekerjaan dan lainnya.
3
Perbedaan manusia 
dengan dasar ketakwaan hanya dalam pandangan Allah. Sedangkan manusia 
tidak dapat mengetahui tingkat ketakwaan seseorang dengan sesungguhnya. 
Yang dapat diketahui manusia dengan meyakinkan hanyalah sesuatu yang 
dapat dilihat atau diamati oleh anggota masyarakat itu sendiri.
4
 
Begitupun Allah memiliki berbagai hikmah dalam pemberian rezeki. 
Ada yang Allah jadikan kaya dengan banyaknya rezeki dan harta. Dan adapula 
yang dijadikan miskin. Ada hikmah berharga dibalik itu semua. Allah Ta’ala 
berfirman, dalam Al-Qur’an, Surah An-Nahl (16) ayat 71. 
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                           
                         
 
Terjemahannya: 
71. Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain 
dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya 
itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada budak-budak 
yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) rezeki itu. 




 Allah berfirman dalam ayat lain: surah Al- Isra’ (17) ayat 30. 
                             
Terjemahannya: 
30. Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang dia 
kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya dia Maha 




Kemudian terdapat pula Hadis Rasulullah yang menjelaskan mengenai 
pembagian rezki terhadap umat manusia. Adapun penjelasannya: 
َوُة، َأْخبَ َرِن َبْكُر ْبُن َعْمٍرو، أَنَّوُ  ثَ َنا َحي ْ ثَ َنا أَبُو َعْبِد الرَّْْحَِن، َحدَّ َع َعْبَد اهلِل ْبَن  َحدَّ َسَِ
َع ُعَمَر ْبَن اْلَْطَّاِب يَ ُقوُل: إِنَُّو َسَِ  َع أَبَا ََتِيٍم اْْلَْيَشاِنَّ يَ ُقوُل:َسَِ رََة، يَ ُقوُل: إِنَُّو َسَِ َع ُىبَ ي ْ
ُلوَن َعَلى اهلِل حَ  ِلِو، لََرَزَقُكْم  َنِبَّ اهلِل َصلَّى اهلُل َعَلْيِو َوَسلََّم يَ ُقوُل: " َلْو أَنَُّكْم تَ تَ وَكَّ قَّ تَ وَكُّ
َر، تَ ْغُدو ِِخَاًصا َوتَ ُروُح ِبطَانًا  رواه أْحد((7َكَما يَ ْرُزُق الطَّي ْ
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Abu<abdilla<h ahmad bin Muhammad bin hanbal bin hala<l bin asadi as-syaiba<ni<, 




Beritahu kami Abu Abdulah Rahman. Beritahu kami tentang kamu, 
bark bin amr mengatakan kepada saya bahwa ia mendengar Abd Allah 
ibn Habir berkata: dia mendengar Abu Tamim al-Khattab mendengar: 
dia mendengar nabi saw, berkata: jika kalian bertawakkal kepada 
Allah dengan tawakkal yang hakiki, dia pasti memberi rezeki kepada 
kalian sebagaimana dia memberi rezeki kepada burung-burung; 
burung-burung tersebut keluar pagi hari dalam keadaan lapar 




Adapun hadis di atas membahas tentang tawakkal dan rezeki yang telah 
di tentukan oleh Allah swt, dan seandainya manusia merealisir takwa dan 
tawakkal, mereka cukup dengan keduanya di urusan agama dan dunia mereka. 
Maka Allah akan memberikan rezeki kepada mereka. Jadi barang siapa di 
anugerahi Allah keyakinan dan tawakkal kepada Allah maka Allah akan 
memberikan rezeki kepada mereka.
9
 
Berdasarkan ayat di atas, di akhir ayat Allah berfirman (yang artinya), 
“Sesungguhnya Dia Maha mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-hamba-
Nya”. menjelaskan maksud penggalan ayat terakhir tersebut, “Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui dan Maha Melihat manakah di antara hamba-nya yang 
pantas kaya dan pantas miskin.” Sebelumnya beliau rahimahullah berkata, 
“Allah menjadikan kaya dan miskin bagi siapa saja yang Allah kehendaki. Di 
balik itu semua ada hikmahnya.
10
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 Terjemahan  Penulis.  
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Demikian juga pada saat sekarang ini, berdasarkan stratifikasi sosial 
pada masyarakat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat di Desa Bugis, biasa 
di sebut dengan juragan, dan para buruh  nelayan atau orang-orang kecil, 
demikian pada saat sekarang ini masyarakat di Desa Bugis  sangat kental 
dengan pembagian status sosial dalam kehidupannya sehingga penulis tertarik 
untuk meneliti lebih jauh tentang lapisan-lapisan di masyarakat pesisir.
11
  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini terfokus  pada kriteria-kriteria stratifikasi sosial pada  
masyarakat pesisir lalu berupaya melihat relasi sosial keagamaan  pada 
masyarakat pesisir di Dusun Bajo Sarae dan Dusun Gudang. 
2. Deskripsi Fokus  
Adapun stratifikasi sosial yang dimaksudkan oleh peneliti yaitu 
pembagian kelompok atau status sosial pada masyarakat pesisir di Dusun Bajo 
Sarae dan Dusun Gudang. Pada masyarakat pesisir terbagi menjadi tiga kelas 
sosial yaitu kelas atas, kelas menengah dan kelas bawah. Adapun relasi sosial 
yang maksudkan oleh peneliti yaitu berupaya melihat hubungan agama, 
ekonomi dan kemasyarakatan. 
C. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kriteria-kriteria stratifikasi sosial pada masyarakat  pesisir 
di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima? 
2. Bagaimana relasi sosial keagamaan masyarakat yang berstrata pada 
masyarakat pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima.? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang penulis gunakan adalah beberapa yang mendukung 
pembahasan penelitian ini. Adapun literaturnya adalah sebagai  berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah dalam skripsi yang berjudul 
“Stratifikasi Sosial dalam Perkawinan Masyarakat Islam Sasak” (Studi :Pada 
Perkawinan Masyarakat Desa Sengkerang, Lombok Tengah). Fakultas 
Ushuluddin, dengan memfokuskan pada perkawinan dalam masyarakat  Islam 
Sasak dengan melihat tiga jenis lapisan yaitu homogami, hipogami dan 
hipergami, dan stratifikasi sosial dalam perkawinan Islam Sasak  muncul 
karena adanya kelas yang dihargai atau  adanya kelas masyarakat yang lebih 
tinggi dan lebih rendah dengan melihat dari keluarga, pendidikan, kekayaan 
dan kekuasaannya, dari semua faktor tersebut. Adapun kesamaan penelitian 
dari Siti Aminah sama-sama membahas stratifikasi sosial, dan perbedaan dari 
penelitian yang akan dibahas penulis ialah bahwa penelitian dari Siti Aminah 
memfokuskan pada stratifikasi sosial dalam perkawinan Islam di Lombok, 
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sedangkan peniltian yang akan dibahas oleh peneliti ialah stratifikasi sosial 
masyarakat pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima.
12
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitriani dalam skripsi yang berjudul 
“Stratifikasi Sosial di Desa Massaile Kecamatan Tellu Limpoe Kabupaten 
Sinjai ( studi analisis terhadap interaksi sosial antara masyarakat Dusun Boddi 
dengan masyarakat Dusun Borong Baroe), jurusan Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin, filsafat dan politik di Kampus Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dengan memfokuskan pada stratifikasi sosial antara masyarakat 
Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Baroe di Desa Massaile 
Kecamatan Tellu Kabupaten Sinjai dengan bentuk interaksi sosial antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan Dusun Borong Baroe di Desa Massaile 
Kecamatan Tellu Limpe Kabupaten Sinjai. Kesamaan penelitian dari penelitian 
penulis yaitu sama-sama membahas stratifikasi sosial, dan adapun perbedaan 
dari penelitian yang  akan dibahas penulis ialah bahwa penelitian Nurfitriani 
memfokuskan pada startifikasi sosial di Desa Massaile Kecamatan Tellu 
Limpoe Kabupaten Sinjai dengan studi analisis terhadap interaksi sosial antara 
masyarakat Dusun Boddi dengan masyarakat Dusun Borong Baroe, sedangkan 
penelitian yang akan dibahas oleh peneliti ialah stratifikasi sosial masyarakat 
pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima.
13
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Penelitian yang dilakukan oleh  Qoriah Saleha membahas tentang 
“Kajian Struktur dalam Masyarakat Nelayan di Pesisir Kota Balikpapan” dari 
hasil peneltian ini menunjukan bahwa struktur sosial yang dimaksud adalah 
komunitas nelayan yang ada pada wilayah ini bersifat terbuka, memfokuskan 
pada usaha para masyarakat nelayan di Kota Balikpapan ini bersifat terbuka 
dalam hal untuk kemajuan pada produksi peralatan yang modern, membelian  
kapal dan alat tangkap lainnya, dengan gerakan sosial keatas terjadi bila 
nelayan pemilik kapal sukses melakukan pemupukan modal sehingga mampu 
beroperasi secara indenpenden.
14
Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh 
Qoriah Saleha ialah sama-sama yang membahas tentang stratifikasi sosial, 
adapun fokus penelitian yang akan dibahas Kajian Struktur dalam Masyarakat 
Nelayan di Pesisir Kota Balikpapan, sedangkan yang akan dibahas oleh 
penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang stratifikasi sosial masyarakat 
pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima. 
 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka penelitian ini 
bertujuan sebagai sebuah upaya untuk mencari jawaban atas kegelisahan 
akademik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui kriteria-kriteria stratifikasi sosial pada masyarakat  
pesisir di Desa Bugis terkhusus di Dusun Bajo Sarae dan Dusun Gudang 
Kecamatan Sape Kabupaten Bima. 
b. Untuk mengetahui relasi sosial keagamaan masyarakat yang berstrata pada 
masyarakat pesisir di Desa  Bugis khususnya di Dusun Bajo Sarae dan 
Dusun Gudang Kecamatan Sape Kabupaten Bima. 
2. Kegunaan penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian ialah: 
a. Secara Ilmiah 
 peneliti mengharapkan akan menjadi refrensi dalam 
pengembangan keilmuan khususnya yang berkaitan dengan stratifikasi 
sosial pada masyarakat pesisir di  Desa Bugis. 
b. Secara Praktis 
 Penelitian ini sebagai usaha untuk memaparkan dan 
mendokumentasikan sebuah stratifikasi sosial dalam masyarakat di 
Desa Bugis khususnya dan masyarakat lain pada umumnya. Selain itu 
penelitian ini diharapkan menjadi langkah praktis untuk menawarkan 
bahan rujukan kepada peneliti berikutnya yang bermaksud untuk 
meneliti tema yang serupa disuatu objek yang berbeda, dengan 
demikian maka, cita-cita mewujudkan pengkayaan pustakaan studi 








A. Konsep Stratifikasi Sosial 
Stratifikasi sosial tidak pernah terlepaskan dalam kehidupan 
bermasyarakat, perbedaan-perbedaan pada individu atau kelompok masyarakat 
yang kemudian membentuk beberapa lapisan sosial, dan perbedaan itu dapat 
digolongkan dalam beberapa aspek tertentu diantaranya adalah aspek 
keturunan, ekonomi, pendidikan, politik dan agama. Menurut  Bagong Suyanto  
untuk memahami pengertian stratifikasi sosial dengan berpikir membanding-
bandingkan kemampuan yang dimiliki anggota masyarakat lainnya, sadar atau 
tidak pada saat mulai membedakan kemampuan antara anggota masyarakat 
yang satu dengan masyarakat  yang lainnya ke dalam suatu golongan tertentu 




Stratifikasi sosial merupakan gejala umum yang dapat ditemukan pada 
setiap masyarakat, oleh karena itu betapapun sederhananya maupun 
kompleksnya suatu masyarakat stratifikasi sosial pasti dapat dijumpai. Pada 
zaman kuno dulu, salah satu dari filosof adalah Aristoteles menyatakan bahwa 
di dalam negara terdapat tiga unsur yaitu mereka yang kaya sekali, mereka 
yang berada ditengah-tengah dan mereka yang berada diposisi yang melarat, 
pernyataan ini sedikit banyak telah memberikan bukti bahwa di zaman itu 
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orang-orang telah mengakui dengan adanya suatu lapisan-lapisan strata dalam 
masyarakat yaitu susunan dan golongan yang telah tersusun secara bertingkat 
(hierarkis) dengan membentuk kelas-kelas sosial yang saling berhubungan 
antara lapisan sosial satu dengan lapisan sosial lainnya.
16
 
Stratifikasi sosial merupakan gejala umum yang dapat ditemukan dalan 
setiap kehidupan masyarakat, oleh karena itu perbedaan dapat menjadi sebuah 
sistem tersendiri dalam proses jalannya kestabilan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan sistem lapisan dalam masyarakat itu dapat terjadi dengan 
sendirinya dalam proses pertumbuhan masyarakat. Yang terakhir biasanya 
dilakukan dalam pembagian kekuasaan dan wewenang yang resmi dalam 
organisasi formal seperti pemerintahan, perusahaan, partai politik, atau 
perkumpulan, dengan demikian kekuasaan dan wewenang adalah salah satu 
unsur yang dapat membentuk stratifikasi sosial dalam masyarakat. Adapun 
pengertian kelas sosial sebenarnya berada dalam ruang lingkup kajian yang 
lebih sempit, artinya kelas sosial lebih merujuk pada satu lapisan atau strata 
tertentu dalam sebuah stratifikasi sosial. Paul B. Horton dan Chester L. Hunt 
mengatakan bahwa. Terbentuknya stratifikasi dan kelas sosial didalamnya 
sesungguhnya tidak hanya berkaitan dengan uang. Stratifikasi sosial dalam 
strata atau lapisan orang-orang yang berkedudukan sama dalam rangkaian 
kesatuan status sosial di dalam masyarakat, namun lebih penting dari itu, 
mereka memiliki sikap, nilai-nilai dan gaya hidup yang sama, semakin rendah 
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kedudukan seseorang di dalam lapisan sosial, biasanya semakin sedikit pula 
perkumpulan dan  kedudukan sosialnya.
17
 
1. Pengertian Stratifikasi  
Stratification berasal dari kata stratum, yaitu bentuk jamak dari strata, 
yang berarti lapisan. Yang dikutip oleh Basrowi dalam teori Pitirin A. Sorokin, 
mendefinisikan stratifikasi sebagai perbedaan penduduk atau masyarakat ke 
dalam kelas-kelas tinggi dan kelas yang lebih rendah  di dalam masyarakat. 
Dasar dan inti dari lapisan-lapisan dalam masyarakat adalah tidak adanya 
keseimbangan dalam pembagian hak dan kewajiban dan tanggungjawab nilai-
nilai sosial dan pengaruh di antara anggota-anggota masyarakat.
18
 
Adapun pengertian kelas sosial sebenarnya berada dalam ruang lingkup 
yang lebih sempit, artinya kelas sosial lebih merujuk pada satu lapisan atau 
strata tertentu dalam sebuah stratifikasi sosial. Dengan demikian, kelas sosial 
cenderung diartikan sebagai kelompok yang anggota-anggota memiliki 
orientasi politik, nilai budaya, sikap dan perilaku sosial yang secara umum 
sama. Misalnya kelas menengah ke atas dalam banyak hal memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan masyarakat miskin, bukan hanya dalam 
banyak hal penampilan fisik mereka, seperti cara berpakaian dan sarana 
transportasi yang digunakan atau bahkan mereknya, tetapi di antara mereka 
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2. Pendapat Sosiolog tentang Stratifikasi Sosial 
 Stratifikasi sosial dalam pandangan sosiologi ialah berasal dari bahasa 
inggris ”social stratification” berasal dari bahasa latin “stratum”yang berarti 
”strata” atau lapisan-lapisan sosial yang ada dalam masyarakat, berdasarkan 
pengertian tentang stratifikasi sosial menurut beberapa ahli tokoh sosiologi 
seperti Karl Marx, Pitirim Sorokin, dan Max Weber yang mengungkapkan 
pengertian tentang stratifikasi sosial sebagai berikut: 
 Pitirim A. Sorokin menyatakan bahwa Stratifikasi sosial adalah 
pembedaan penduduk atau masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat 
(secara heararkis). Perwujudannya adalah adanya kelas-kelas tinggi dan kelas 
yang lebih rendah. Selanjutnya yang telah dikutip oleh Dewi Wulansari 
menurut Sorokin menjelaskan bahwa dasar dan inti lapisan sosial dalam 
masyarakat karena setiap lapisan itu tidak ada keseimbangan dalam pembagian 
hak-hak kewajiban serta  tanggungjawab nilai-nilai sosial dan pengaruh di 
antara anggota masyarakat.
20
 Pitirim A. Sorokin mengatakan bahwa sistem 
lapisan merupakan ciri yang tetap ada dan umum dalam setiap masyarakat 
yang hidup teratur. Barang siapa yang memiliki sesuatu yang berharga dalam 
jumlah yang sangat banyak, dianggap berkedudukan dalam lapisan atas. 
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Sedangkan mereka yang hanya memiliki sedikit sekali atau tidak memiliki 
sesuatu yang berharga dalam pandangan masyarakat memiliki kedudukan yang 
rendah di bandingkan lapisan atas  ditentukan sendiri oleh mereka yang hendak 
mempelajari sistem lapisan masyarakat. Yang dikutip oleh wahyuni pendapat 
Sorokin mendefinisikan stratifikasi sosial sebagai pembedaan penduduk atau 
masyarakat ke dalam kelas-kelas secara bertingkat (hierarkis) perwujudannya 
adalah kelas-kelas yang tinggi dan kelas-kelas yang lebih rendah.
21
 Namun 
lapisan sosial yang terdapat pada masyarakat tertentu dapat diklasifikasikan 
dalam berbagai macam stratifikasi berdasarkan ekonomis, politis, dan jabatan-
jabatan tertentu.  
Pendapat Soejono Soekanto tentang Stratifikasi sosial adalah suatu 
lapisan dalam masyarakat di setiap masyarakat pasti ada yang namanya 
stratifikasi sosial, dan selama dalam suatu masyarakat ada sesuatu yang 
dihargai, berupa barang sesuatu yang dihargai di dalam masyarakat itu 
mungkin berupa uang atau benda-benda yang bernilai ekonomis, tanah, 
kekuasaan, ilmu pengetahuan, dan keturunan dari keluarga yang terhormat.
22
 
Lapisan-lapisan sosial yang terdapat dalam kehidupan masyarakat yang tampak 
pada setiap individu-individu yang mempunyai tingkatan-tingkatan atau status 
sosial yang ada dalam kehidupan bermasyarakat akan terlihat bahwa ada kelas-
kelas sosial yang tinggi dan kelas yang lebih rendah, bahwa sistem lapisan 
sosial merupakan ciri yang tetap ada dalam setiap masyarakat yang hidup 
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teratur, barang siapa yang memiliki sesuatu yang berharga dalam jumlah yang 
sangat banyak, dianggap masyarakat berkedudukan dalam lapisan atas 
sedangkan mereka yang hanya sedikit sekali dan tidak memiliki sesuatu yang 
berharga dalam pandangan masyarakat memiliki kedudukan yang rendah. 
Mereka yang kelas atas mudah mendapatkan kekeuasaan dengan uang atau 




Max Weber Karyanya tentang "kelas status dan partai" memberikan 
suatu analisa singkat yang mendalam tentang lapisan sosial sumbangannya 
yang sangat amat penting, berpusat pada perbedaan yang dibuatnya mengenai 
kelas dan status, pertama yang harus diperhatikan bahwa Weber tidak 
menganggap kelas sebagai suatu komunitas atau kelompok sosial, kelas diberi 
definisi berdasarkan peluang-peluang hidup dimana suatu kelompok 
mempunyai peluang-peluang yang sama dan peluang hidup tadi bergantung 




Sedangkan kelompok status suatu komunitas atau kelompok dimana 
aggota-anggotanya menganggap satu sama lain adalah setara, anggapan itu 
bertumpuk pada mereka yang menilai bahwa kelompok mereka itu sebanding 
dengan kelompok-kelompok lain dari segi prestise atau sebagaimana kata 
Weber adalah “kehormatan” dan secara tegas dalam analisis Weber tentang 
                                                             
 23Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,Edisi Revisi (Jakarta: Rajagranfido 
Persada, 2004), hal. 227. 
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pertanyaan Karl Max tentang kelas sosial bahwa, di dalam kelas itu sering 
terjadi konflik dan bahkan sedikit sekali kelompok kelas itu mendapatkan 
status kehormatan dari kelompok lain, karena dipengaruhi oleh adanya sistem 
ekonomi yang bersifat kompetitif (persaingan kelas) dan sedikit banyak semua 
kelas ini pasti terlibat dalam perjuangan kelas sosial antara satu dengan yang 
lain dan satu perjuangan yang melampui batas-batas ekonomi akhirnya masuk 
ke dalam sistem politik dengan kepentingan individu.
25
 
Kaitannya antara kelas dan status karena anggota-anggota suatu 
kelompok status yang sama kerap kali dalam  anggota kelas-kelas yang sama 
kedudukanya, tetapi kedudukan kelas itu tidak memberikan peluang guna 
mendapatkan status yang sama, tidak dengan sendirinya yang memberikan 
prestise (kehormatan) malah bisa saja orang yang kaya dan yang miskin bisa 
saja menjadi anggota satu kelompok status yang sama. Ciri penting suatu 
kelompok status adalah bahwa anggota-anggotanya mempunyai persamaan 
cara hidup tertentu yang jauh berbeda dari cara hidup kelompok-kelompok 
hidup dalam status sosial lainnya.
26
 
Karl Marx  berpendapat bahwa Stratifikasi sosial adalah perbedaan 
kelompok masyarakat ke dalam kelas-kelas sosial yang ditentukan oleh adanya 
“relasi” mereka terhadap “ alat-alat produksi” yaitu antara kelas atas dan kelas 
bawah, kelas atas (borjuis) adalah kelompok masyarakat yang mempunyai 
modal kekayaan dan yang mengontrol sumber-sumber kekayaan seperti tanah, 
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Thomas F O’Dea, Sosiologi Agama  (Yoyakarta:Raja Garindo Persada, 1996), hal. 
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bahan baku, mesin-mesin produksi, dan tenaga kerja. Sedangkan kelas bawah 
(proletar) adalah kelompok masyarakat yang tidak mempunyai apa-apa selain 
tenaga yang mereka miliki. 
Pandangan Karl Marx tentang masyarakat pada hakikatnya sebagai 
medan konflik; mengingat keterbatasan sumber-sumber kekayaan,  maka kelas-
kelas yang tidak mempunyai apa-apa untuk menentang kelas atas yang 
mempunyai sumber-sumber kekayaan. Marx melihatnya dalam proses produksi 
terjadi sebuah determinisme ekonomi masyarakat kapitalisme dan sering kali 
terjadi sebuah penindasan terhadap kaum buruh yang tidak sesuai dengan apa 
yang dikerjakannya sehingga keadaan seperti itu oleh Marx disebut perbuatan 
yang sangat tidak bermoral.
27
 
3. Dasar Lapisan Sosial 
Stratifikasi sosial dapat terjadi dengan sendirinya dalam masyarakat 
dapat pula dibentuk dengan sengaja dalam rangka usaha manusia mengejar 
cita-cita. Stratifikasi sosial yang terjadi dengan sendirinya, seperti perbedaan 
umur, sifat keaslian dari adat istiadat karena keturunan dan harta benda warisan 
lainnya, yang begitu lahir langsung melekat pada diri seseorang, tetapi dapat 
juga dibentuk dengan disengaja berupa pembagian kekuasaan dan kewenangan 
yang bersifat resmi seperti status dan peranan di organisasi tertentu, lembaga-
lembaga sosial bahkan yang lebih formal seperti di pemerintahan, partai 
politik, TNI dan kepolisian dan perkumpulan lainnya. 
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Stratifikasi sosial dalam masyarakat sebenarnya banyak sekali namun 
pada umunnya dapat diklasifikasi menjadi 3 macam yaitu: 
a. Berdasarkan ekonomis 
b. Berdasarkan politik atau kekuasaan dan 
c. Jabatan-jabatan berupa status sosial yang dimiliki dan dinilai oleh 
masyarakat sesuatu yang dihormati. 
Kriteria yang sering menjadi ukuran suatu masyarakat dalam menilai 
suatu lapisan yakni sebagai berikut: 
1) Ukuran kekayaan, bagi seseorang yang memiliki kekayaan yang 
banyak (para pengusaha, para majikan di kampung) maka 
dimasukan ke dalam lapisan atas, yakni dapat berupa bentuk 
rumah, mobil pribadi, gaya hidup (life-style) seperti cara-cara 
berpakaian dan bahan pakaian yang selalu dipakai dan lainnya. 
2) Ukuran kekuasaan, barang siapa yang memiliki kekuasaan atau 
yang mempunyai wewenang terbesar, maka menempati lapisan 
atas. 
3) Ukuran kehormatan, seperti orang yang disegani dan dihormati 
karena kesalehan atau kharismatik sebagai tokoh adat, kyai, 
pendeta, orang yang pernah berjasa, keturunan, yang masih 
banyak dijumpai pada masyarakat tradisional dan lainnya. 
4) Ukuran ilmu pengetahuan. Masyarakat moderen sekarang ini 
terlebih di era post modernisme maka propesionalisme, skill 
19 
 
tertentu dan gelar kesarjanaan berpengaruh terhadap status dan 
posisi penempatan kelas di masyarakat.
28
 
4. Unsur-unsur Lapisan Sosial 
Stratifikasi sosial terdapat dua unsur pokok yakni status atau kedudukan 
dan peranan, keduanya mempunyai hubungan yang saling berpengaruh dalam 
penempatan strata seseorang seperti kedudukan dapat memberikan pengaruh, 
kehormatan, kewibawaan pada seseorang sedangkan peranan lebih merupakan 
sikap tindak seseorang yang menyangdang status dalam kehidupan masyarakat. 
Oleh karena itu sering dijumpai orang yang memiliki satu status tapi perannya 
sangat banyak seperti kepala rumah tangga tetapi memilik banyak peran di 
tengah masyarakat dan lebih jelas dapat dipahami bahwa peranan sosial suatu 
perbuatan seseorang dengan cara tertentu dalam usaha menjalankan hak dan 
kewajibannya sesuai dengan status yang dimilikinya, maka seseorang dapat 
dikatakan berperan bila mana telah menjalankan hak dan kewajibannya 
dimasyarakat sesuai status yang diambangnya.
29
 
a. Kedudukan (status) 
Kedudukan diartikan sebagai tempat atau posisi seseorang dalam suatu 
kelompok sosial. Kedudukan sosial artinya adalah tempat seseorang secara 
umum dalam masyarakatnya sehubungan dengan orang-orang lain, dalam arti 
lingkungan pergaulan prestisenya, dan hak-hak serta kewajiban-kewajibannya. 
Untuk lebih mudah mendapatkan pengertiannya, kedua istilah tersebut di atas 
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akan dipergunakan dalam arti yang sama dan digambarkan dengan istilah 
“kedudukan” status saja. 
Secara abstrak, kedudukan berarti tempat seseorang dalam suatu pola 
tertentu. Dengan demikian, seseorang dikatakan mempunyai beberapa 
kedudukan karena seseorang biasanya ikut serta dalam berbagai pola 
kehidupan. Pengertian tersebut menunjukkan tempatnya sehubungan dengan 
kerangka masyarakat secara menyeluruh. Kedudukan tuan A sebagai warga 
masyarakat merupakan kombinasi dari segenap kedudukannya sebagai guru, 
kepala sekolah, ketua rukun tetangga suami nyonya B, ayah anak-anak, dan 
seterusnyan. Apabila dipisahkan dengan individu yang memilikinya, 
kedudukan hanya merupakan kumpulan hak-hak dan kewajiban karena hak dan 
kewajiban termasuk  hanya dapat terlaksanakan melalui perantaran individu, 
sehinga agak sukar untuk memisahkanya secara tegas dan kaku. Hubungan 
antara individu  dengan kedudukan dapat diibaratkan sebagai hubungan 
pengemudi mobil dengan tempat atau kedudukan  si pengemudi  dengan mesin 
mobil tersebut. Tempat pengemudi dengan segala alat untuk menjalankan 
mobil. Pengemudinya dapat diganti dengan orang lain, yang mungkin akan 
dapat menjalankannya dapat diganti dengan orang lain, yang mungkin akan 
dapat menjalankannya secara lebih baik, atau bahkan secara lebih buruk. 
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1) Ascribed Status, yaitu kedudukan yang diperoleh dari kelahiran, 
misalnya kedudukan anak seorang bangsawan sejak lahir sudah menjadi  
bangsawan. Namun demikian, ascribed status tak hanya dijumpai pada 
masyarakat-masyarakat dengan tertutup dan pada sistem lapisan 
terbuka. 
2) Achieved Status  yaitu yang dicapai oleh seseorang dangan usaha-usaha 
yang di sengaja. Misalnya, setiap orang dapat menjadi hakim asalkan 
memenuhi persyaratan tertentu. Terserahlah pada yang bersangkutan 
apakah dia mampu menjalani syarat-syarat tersebut. Apabila tidak, tak 
mungkin kedudukan sebagai hakim tersebut akan tercapai olehnya. 
Demikian pula setiap orang dapat menjadi guru dengan memenuhi 
persyaratan-peryaratan tertentu yang semuanya tergantung pada usaha-
usaha dan kemampuan yang bersangkutan untuk menjalaninya 
3) Assigned Status, yaitu suatu kelompok atau golongan memberikan 
kedudukan yang lebih tinggi kepada seseorang yang berjasa, yang telah 
memperjuangkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan 
masyarakat.  
b. Peranan (Role) 
Kata peran dalam kamus  Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti  
sesuatu yang dijadikan bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama 
dalam terjadinya hal atau peristiwa
31
 peranan menurut Levinson sebagaimana 
dikutip oleh Soejono Soekanto adalah suatu konsep perihal apa yang dapat 
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dilakukan oleh individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat, peranan 
meliputi norma-norma yang dikembangkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat,  peranan dalam arti ini merupakan peraturan-
peraturan yang membimbing  seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan.
32
Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan (status). 
Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesui dengan 
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Pembedaan antara kedudukan 
dengan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan.  Keduanya tak 
dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergatung pada yang lain dan 
sebaliknya. Tak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa 
peranan.Sebagaimana dengan kedudukan, peranan juga mempunyai dua arti. 
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola 
pergaulan hidupnya. Hal ini sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa 
yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 
diberikan oleh masyarakat kepadanya. 
Peranan yang melekat pada diri seseorang harus dibedakan dengan 
posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi seseorang dalam masyarakat 
(social-position) merupakan unsur statis yang menunjukkan tempat individu 
pada organisasi masyarakat.Peranan lebih banyak menujuk pada fungsi, 
penyesuaian diri, dan sebagai suatu proses. Jadi seseorang menduduki suatu 
posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan mencakup 
tiga hal, yaitu sebagai berikut: 
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1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan 
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam 
kehidupan masyarakat. 
2) Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 
3) Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat. Masyarakat biasanya memberikan 
fasilitas-fasilitas pada individu untuk dapat menjalankan peranan.
33
 
5. Hakekat Status Sosial 
Status sosial adalah kedudukan sosial seseorang dalam suatu sistem 
sosial, yang pada umumnya merupakan suatu kumpulan hak kewajiban, dan 
tidak harus memiliki hirarki. Meskipun demikian biasanya kedudukan sosial 
dalam suatu masyarakat itu memperhitungkan segi superioritas, yang lebih 
tinggi, ataukan inferioritas, yang lebih rendah karena itu status juga 
dihubungkan dengan derajat, penghormatan dan yang disusun secara hirarki. 
Menurut Parson status sosial adalah posisi struktural seseorang dalam suatu 
sistem sosial. Sementara Max Weber medefinisikan status sosial sebagai sosial 
honour, atau reputasi yang terkait dengan kedudukan seseorang dalam 
masyarakatnya. Apabila kelas sosial itu di tentukan oleh faktor ekonomi maka 
status sosial mempunyai asas penghormatan dan reputasi. 
 
                                                             
33
Soerjono Soekanto, dkk, Sosiologi Suatu pengantar, hal. 211. 
24 
 
6. Jenis Status Sosial 
Status sosial berkaitan dengan  kedudukan seseorang dalam sistem 
sosial maka status sosial terdiri dari beberapa kelas. Ralph Linton membagi dua 
jenis status sosial yakni; status warisan yang di pertahankan dari satu generasi 
ke generasi berikutnya, dan status perolehan, yaitu status yang di peroleh 
karena keturunan atau manakala meningkat umurnya. Plato dalam bukunya 
yang berjudul “republic” mengatakan bahwa masyarakat terbagi dalam tiga 
kelas, yaitu, 1). Filsuf, yang mempunyai fungsi berpikir dalam masyarakat, 2). 
Serdadu, yang mempunyai fungsi berperang untuk memenuhi dorongan-
dorongan dan kehendak masyarakat terhadap bangsa lain, dan 3). Pekerja, yang 
fungsinya bekerja untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.  
Berdasarkan pandangan Plato tersebut bahwa status sosial tidak dapat 
dipisahkan dari peranan. Setiap status sosial disertai dengan jumlah aturan 
norma sebagai panduan individu pemegang status tersebut tentang apa yang 
harus dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan.
34
Berdasarkan status sosial 
menurut Ralph Lintong di atas bahwa jenis status sosial berasal dari keturunan 
atau dari usaha sendiri merupakan status sosial yang melihat tinggi rendahnya 
kedudukan sesorang dalam masyarakat. Status sosial merupakan sekumpulan 
hak dan kewajiban atau tugas seseorang dalam menjalankan kewajibanya 
tersebut. Contohnya seseorang yang berstatus Dokter yang memiliki status 
sosial yang relatif tinggi karena dianggap sebagai  penyelamat sehingga sangat 
dihormati dan di hargai di masyarakat. 
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B. Karakteristik Masyarakat Pesisir  
Karakteristik masyarakat nelayan di lihat dengan kondisi sumberdaya 
yang beresiko menyebabkan nelayan memiliki karakter keras, tegas, dan 
terbuka. Selanjutnya hal tersebut dapat diterangkan dengan mengacu pada 
pemikiran  Kluckhon, tentang masyarakat pesisir yang bertipe Desa pantai dan 
Desa terisolasi dicirikan oleh sikapnya terhadap alam dan manusia. Umumnya 
mereka ada yang tunduk dan ada pula yang berusaha menjaga keselarasan 
dengan alam. Sikap tunduk itu dilatarbelakangi pandangan mereka bahwa alam 
memiliki kekuatan magis, yang bila mengacu pada pemikiran Agust Comte 
sikap tersebut merupakan salah satu ciri dari tahap teologis dalam 
perkembangan masyarakat. Upaya sedekah laut sebenarnya merupakan bagian 
dari sikap ketundukan pada alam laut.
35
  Masyarakat pesisir pada 
umumnya sebagian besar penduduknya bermatapencarian di sektor 
sumberdaya laut, seperti nelayan, pembudidaya ikan, penambangan pasir, dan 
transportasi laut, karakteristik masyarakat pesisir berbeda dengan karakteristik 
masyarakat agraris. Dari segi penghasilan, petani mempunyai pendapatan yang 
dapat dikontrol karena pola panen yang dapat dikontrol, sehingga hasil pangan 
atau ternak dapat ditentukan. Berbeda halnya dengan masyarakat pesisir yang 
mata pencahariannya didominasi dengan laut yang tidak bisa dikontrol. 
Nelayan menghadapi resiko tinggi ketika pergi melaut seperti itulah yang 
membuat masyarakat berkarakter tegas, keras dan terbuka. 
1. Ketergantungan pada Kondisi Lingkungan 
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 Sumberdaya alam dan lingkungan merupakan modal pembangunan 
yang dapat dikelola untuk menyediakan barang dan jasa bagi kemakmuran 
masyarakat dan bangsa. Dilihat dari potensi dan kemungkinan 
pengembangannya, wilayah pesisir memiliki peranan penting dalam 
pembangunan nasional, apalagi bangsa Indonesia saat sekarang sedang 
mengalami krisis ekonomi. Peranan tersebut tidak hanya dalam penciptaan 
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dalam peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan pemerataan kesejahteraan. Namun demikian, peranan tersebut 
tidak akan tercapai dengan baik apabila mengabaikan aspek kelestarian 
lingkungan (environmental sustainability) dan kesatuan bangsa (unity). Salah 
satu sifat usaha perikanan yang sangat menonjol adalah bahwa keberlanjutan 
usaha tersebut sangat bergantung pada kondisi lingkungan.  
 Keadaan ini mempunyai implikasi yang sangat penting bagi kondisi 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat pesisir, Kondisi masyarakat pesisir itu 
menjadi sangat bergantung pada kondisi lingkungan sekaligus sangat rentan 
terhadap kerusakan lingkungan, khususnya pencemaran, karena limbah-limbah 
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2. Ketergantungan pada Musim 
 Karakteristik lain yang sangat mencolok dikalangan masyarakat pesisir, 
terutama masyarakat nelayan, adalah ketergantungan mereka pada musim. 
Ketergantungan pada musim ini akan semakin besar pada nelayan kecil. Pada 
musim penangkapan, para nelayan akan sangat sibuk melaut. Sebaliknya, pada 
musim peceklik kegiatan melaut menjadi berkurang sehingga banyak nelayan 
yang terpaksa menganggur. Keadaan ini mempunyai implikasi besar terhadap 
kondisi sosial ekonomi masyarakat pantai secara umum dan kaum nelayan 
khususnya. Mereka mungkin mampu membeli barang-barang yang mahal pada 
musim tangkap. Namun pada musim peceklik, pendapatan mereka drastis 
menurun sehingga kehidupan mereka juga semakin buruk. Belum lagi 
ditambah pola hidup mereka yang menerapkan prinsip ekonomi yang “tidak 
hemat”, artinya saat hasil tangkap memuncak, mereka cenderung tidak 
menyimpan hasil untuk menutupi kekurangan ekonomi di saat kegiatan 
tangkap menurun sehingga banyak dari nelayan-nelayan tersebut yang harus 
meminjam uang bahkan menjual barang-barang mereka untuk memenuhi 
kebutuhannya.  
 Secara sosiologis, masyarakat pesisir memiliki ciri yang khas dalam hal 
struktur sosial yaitu kuatnya hubungan antara patron dan klien dalam hubungan 
pasar pada usaha perikanan. “Biasanya patron memberikan bantuan berupa 
modal kepada klien. Hal tersebut merupakan taktik bagi patron untuk mengikat 
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klien dengan utangnya sehingga bisnis tetap berjalan”.
37
Adapun 
ketergantungan pada musim yang terdapat pada masyarakat pesisir pada 
umumnya, masyarakat pesisir dalam hal berkerja di laut, ketika musim 
penangkapan ikan para nelayan sibuk dengan menangkap ikan di laut dan 
sumber penghasilan masyarakat pada saat itu bertambah, sedangkan ketika 
musim penceklik kegiatan laut sangat berkurang, sehingga para nelayan jadi 
banyak yang jadi pengangguran. Kondisi seperti ini berdampak pada 
masyarakat pesisir yang hanya mengandalkan penghasilan dari laut karena 
pada dasarnya mereka tidak mempunyai keahlian yang lain untuk mencari 
kerja, pada kondisi seperti ini sangat dirasakan pada masyarakat yang berstatus 
sosial paling rendah seperti seorang sawi yang hanya mengandalkan tenaganya 
untuk mendapakan pengasilan untuk keluarganya. 
3. Ketergantungan pada Pasar 
 Karakteristik lain masyarakat pesisir ini adalah sifat ketergantungan 
terhadap keadaaan pasar. Hal ini disebabkan karena hasil tangkap mereka itu 
harus dijual terebih dahulu sebelum hasil penjualannya digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Karakteristik tersebut mepunyai implikasi yang 
sangat penting, yakni masyarakat pesisir sangat peka terhadap harga. 
Perubahan harga produk perikanan sangat mepengaruhi kondisi sosial ekonomi 
masyarakat tersebut.
38
Ketika musim pasar yang dampak pada harga jual ikan, 
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maka para nelayan yang mendapatkan ikan yang banyak akan menjaul dengan 
harga yang murah, sedangkan para nelaya mendapakan ikan dengan sedikit 
akan mengikuti harga pasar yang rendah oleh sebab itu kondisi musim juga 
berdampak pada harga pasar, pada saat musim ikan para nelayan menjual ikan 
dengan harga murah sedangkan pada musim penceklik harga ikan mulai naik 




4. Rentan terhadap Pengaruh Eksternal 
 Ditinjau dari aspek biofisik wilayah, ruang pesisir dan laut serta 
sumberdaya yang terkandung di dalamnya bersifat khas sehingga adanya 
intervensi manusia pada wilayah tersebut dapat mengakibatkan perubahan yang 
signifikan. Ditinjau dari aspek kepemilikan, wilayah pesisir dan laut serta 
sumberdaya yang terkandung di dalamnya sering tidak mempunyai 
kepemilikan yang jelas (open access). Dengan karaktersitik yang khas dan 
open access tersebut, maka setiap pembangunan wilayah dan pemanfaatan 
sumberdaya timbul konflik kepentingan pemanfaatan ruang dan sumber daya 
serta sangat mudah terjadinya degradasi lingkungan dan problem eksternalitas. 
Selain itu penumpukan limbah-limbah dari daratan seperti limbah industri dan 
limbah domestik sangat mempengaruhi kondisi mereka. Penurunan kualitas 
perairan dapat menurunkan hasil tangkap mereka sehingga pendapatan mereka 
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pun merosot. Jika hal ini terjadi maka kondisi ekonomi mereka akan semakin 
terpuruk. 
5. Memiliki Kepribadian yang Keras, Tempramental dan Boros 
 Masyarakat nelayan akrab dengan ketidakpastian yang tinggi karena 
secara alamiah sumberdaya perikanan bersifat invisible sehingga sulit untuk 
diprediksi. Sementara masyarakat agraris misalnya memiliki ciri sumberdaya 
yang lebih pasti dan visible sehingga relatif lebih mudah untuk diprediksi 
terkait dengan ekspetasi sosial ekonomi masyarakat. Dalam kondisi seperti ini 
maka tidak jarang ditemui karakteristik masyarakat nelayan yang keras, 
sebagian temparemental dan tidak jarang yang boros karena ada persepsi 
bahwa sumberdaya perikanan “tinggal diambil” di laut.
40
 
6. Sistem Pengetahuan 
Pengetahuan tentang teknik penangkapan ikan umumnya didapatkan 
dari warisan orang tua atau pendahulu mereka berdasarkan pengalaman 
empiris. Kuatnya ilmu pengetahuan lokal tersebutlah yang menjadi salah satu 
faktor penyebab terjaminnya kelangsungan hidup mereka sebagai nelayan. 
Namun bila melakukan pelayaran malam dan langit mendung, penentuan arah 
dilakaukan dengan membaca arah arus. Begitu pula yang terjadi pada 
masyarakat suku laut. Sistem pengetahuan tradisional nelayan suku laut 
terhadap lingkungan hidupnya cukup tinggi. Hanya saja, karena belum 
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dibarengi dengan pengetahuan modern tentang dunia luar, kebanyakan 




7. Sistem Kepercayaan 
Secara teologis, nelayan masih memiliki kepercayaan cukup kuat 
bahwa laut memiliki kekuatan magis, sehingga diperlukan perlakuan khusus 
dalam melakukan aktivitas  penangkapan ikan agar keselamatan dan hasil 
tangkapan semakin terjamin. Tradisi tersebut, antar lain, masih 
dipertahankannya tradisi dukun-dukun dalam rangka mendapatkan 
“keselamatan” saat melaut dan memperoleh hasil tangkapan yang baik. Sistem 
kepercayaan tersebut hingga saat ini masih mencirikan kebudayaan nelayan. 
Namun seiring perkembangan teknologi berkat meningkatnya tingkat 
pendidikan atau intensitas  terhadap nilai-nilai agama, upacara-upacara 
tersebut bagi sebagian kelompok nelayan hanyalah sebuah ritualisme. 
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C. Islam dan Stratifikasi Sosial 
Secara bahasa Islam itu berasal dari bahasa Arab diambil dari kata 
salima yang berarti selamat sentosa. Dari kata salima dibentuk kata aslama 
yang artinya memeliharakan dalam keadaan selamat sentosa, dan berarti pula 
menyeruhkan diri, tunduk, patuh dan taat. Kata aslama itulah menjadi pokok 
kata Islam mengandung segala arti yang terkandung dalam arti pokoknya, 
sebab itu orang yang melakukan aslama atau masuk Islam dinamakan Muslim. 
Berarti orang yang telah menyatakan dirinya telah ta’at menyerahkan diri dan 
patuh kepada Allah swt. Dengan melakukan aslama, selanjutnya orang itu 
terjamin keselamatan hidupnya di dunia dan akhirat. Islam adalah Agama dari 
Allah yang diwahyukan kepada Rasul-Rasulnya guna diajarkan atau 
disampaikan kepada manusia. Adapun yang menjadi sumber ajaran Agama 
(Islam) adalah al-Qur’an dan hadis yang keduanya merupakan sumber 
utama.
43
Dalam pandangan Islam, Semua manusia adalah ciptaan Allah, semua 
mempunyai kedudukan yang sama di hadapanya, dan  yang paling mulia disisi 
Allah adalah yang paling bertakwa. Allah swt berfirman dalam al-Qur’an surah 
Al- Hujurat (49) ayat: 13. 
                            
                     
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13.Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 




 Islam sangat memperhatikan akhlak atau perilaku yang baik terhadap 
orang lain, dan umat Islam juga diperintahkan untuk menghormati orang yang 
mempunyai keutamaan dalam hal kekuasaan, ilmu, kekayaan, dan kehormatan, 
dalam konteks ketakwaan. Seorang penguasa yang adil sangat dimuliakan 
dalam Islam, dan kita harus menghormatinya, sedangkan orang kaya yang 
dermawan, mempunyai kedudukan yang mulia dalam Islam, dan orang yang 
berjasa kepada masyarakat, mempunyai kedudukan yang mulia dalam Islam. 
Itu artinya, adanya stratifikasi sosial dalam masyarakat merupakan hal yang 
wajar. Karena anggota masyarakat mempunyai perbedaan kelebihan, dalam 
konteks ketaqwaan. 
 Islam khususnya tidak memandang kelas-kelas sosial seperti perbedaan 
kekayaan, kekuasaan atau pun perbedaan yang berbau duniawi karena Islam 
berkata bahwa pada dasarnya semua mahluk itu sama hanya saja berbeda 
derajatnya jika dilihat dari sudut pandang iman dan amal. Perbedaan itu 
biasanya diwujudkan dalam bentuk taqdim (penghormatan) terhadap orang 
yang memiliki iman atau ilmu lebih tinggi misalnya kyai, kyai di hormati 
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karena memiliki tingkat keimanan dan ilmu agama lebih banyak dan 
kebanyakan seorang kyai pasti memiliki murid (santri) dari situlah mungkin 
segelintir dalam pelapisan sosial dalam islam, jika kita kolerasikan dengan 
ilmu sosiologi sebenarnya masuk pada jenis stratifikasi sosial achived status, 
ascribed status, ataupun assignment status, karena menjadi seorang kyai 
terkadang juga faktor keturunan, ataupun orang biasa dianggap terhormat 
dimasyarakat. Intinya stratifikasi dalam pandangan  Islam bersifat terbuka, 
siapapun bisa menjadi apapun tergantung dari apa yang benar-benar 
diusahakan terutama dalam kehidupan bermasyarakat. 
1. Iman  
Realitas orang-orang yang beriman mendapat legitimasi dari al-Qur’an, 
bahwa orang-orang yang beriman diangkat derajatnya oleh Allah baik di dunia 
maupun di akhirat. Juga pada kenyataannya dimasyarakat dapat dilihat, bagi 
orang yang memiliki iman akan lebih damai hidupnya di dunia ini, bila 
dibandingkan dengan masyarakat lain yang tidak mempunyai iman. Allah swt 
berfirman dalam al-Quran surah Al- Anfal, ayat (2) yang berbunyi sebagai 
berukut: 
                            
              
Terjemahannya: 
2. Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
35 
 
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), 




 Adapun penjelasan ayat di atas bahwa, Allah akan mengangkat derajat 
orang-orang yang beriman, taat dan patuh kepada-Nya, melaksanakan perintah-
Nya, menjauhi larangan-Nya, berusaha menciptakan suasana damai, aman dan 
tentram, dalam kehidupan bermasyarakat, demikian dengan orang-orang yang 
berilmu dan menggunakan ilmunya untuk menegakkan kalimat Allah. Dari 
ayat ini dipahami bahwa orang-orang yang mempunyai derajat yang paling 
tinggi disisi Allah ialah orang-orang yang paling iman dan berilmu, yang selalu 
mengamalkan ilmunya sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya. 
3. Keilmuan 
 Demikian Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Mujadillah ayat (11) 
yang berbunyi sebagai berikut: 
                       
                           
             
Terjemahannya : 
11.Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
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orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 




 Demikian dalam QS. Al-Mujadillah (58): 11, diperintahkan kepada 
umat manusia (muslim) untuk menghormati orang yang memiliki keilmuan. 
Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui (berilmu) dan yang 
tidak mengetahui (berilmu). Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 
menerima pelajaran.
47
 Hal ini selaras dengan ajaran Rasulullah muhammad 
saw, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: “bahwa yang berhak 
mengimami (menjadi pemimpin) bagi suatu kaum adalah yang paling ahli 
membaca al-Qur’an. Jika bacaan mereka sama, maka (yang berhak menjadi 
imam ialah) yang paling mengerti tentang sunnah. Kalau dalam hal sunnah 
sama, maka yang berhak menjadi imam adalah diantara mereka yang lebih dulu 
hijrahnya. Jika hijrahnya sama, maka yang berhak lebih dulu untuk menjadi 
imam adalah orang yang lebih senior usianya. Dan janganlah seseorang 
mengimami orang lain di tempat kekuasannya, dan janganlah ia duduk di 
rumahnya di atas tempat khususnya kecuali seizinnya”. Dalam prakteknya di 
masyarakat orang-orang yang tergolong ulu albab adalah mereka-meraka yang 
memiliki ilmu pengetahuan baik pengetahuan ilmu alam atau ilmu sosial 
ataupun ilmu-ilmu lainnya.   
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Lokasi penelitian 
Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif kualitatif, yaitu jenis 
penelitian yang berusaha untuk mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian 
dilakukan.
48
Penelitian deskriptif ini berusaha untuk mendeskripsikan data apa 
adanya dan menjelaskan data atau kejadian secara terperinci dari pandangan 
informan.
49
 Sesuai judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Bugis 
Kecamatan Sape Kabupaten Bima, jenis penelitian yang telah dilaksanakan 
adalah penelitian lapangan (field reserch), yaitu penelitian turun langsung di 
lapangan atau masyarakat setempat untuk mengetahui secara jelas tentang 
stratifikasi sosial masyarakat pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten 
Bima. Adapun waktu yamg digunakan dalam proses penelitian ini dari tanggal 
08 juni sampai dengan 08 juli 2018 yang berlokasi di Desa Bugis Kecamatan 
Sape Kabupaten Bima, Penelitian deskritif dan kualitatif lebih menekankan 
pada keaslian dan tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang 
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sebagaimana adanya di lapangan atau pada kenyataan yang benar-benar ada 




B. Metode Pendekatan Penelitian  
 Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeksipkan serta 
menganalisis secara kritis tentang bagaimana stratifikasi sosial  masyarakat 
pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima. 
 Sumber data yang diperoleh melalui studi observasi, dengan 
menggunakan metode pendekatan: 
1. Pendekatan Sosiologis  
 Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang mempelajari tatanan 
kehidupan bersama dalam masyarakat, merujuk pada interaksi sosial antara 
lapisan-lapisan sosial yang terdapat dalam masyarakat dan bagaimana mereka 
merealisasikan hubungan yang seimbang bagi masyarakat berstrata pada 
masyarakat. 
2. Pendekatan fenomenologis  
 Pendekatan fomenogis yaitu suatu pendekatan yang berusaha 
memahami masalah yang ingin di teliti melalui persepsi, aspirasi dan 
penafsiran pelakunya, dengan kejadian-kejadian yang ada pada masyarakat 
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 Pendekatan ini melihat bagaimana hubungan antara lapisan-lapisan 
sosial yang terjadi pada masyarakat di Desa Bugis. 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah  
1. Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara pada masyarakat 
setempat. maupun hasil observasi dari suatu objek, kejadian-kejadian yang 
terjadi dalam masyarakat setempat. 
2. Data sekunder  adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui 
media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti 
yang telah ada, arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 
dipublikasikan secara umum. Dengan kata lain, peneliti membutuhkan 
pengumpulan data dengan cara berkunjung di perpustakaan, pusat kajian, pusat 
arsip atau membaca banyak buku yang berhubungan dengan penelitian. 
Penelitian ini, penulis melakukan penentuan terhadap informan yang akan 
diteliti. Penentuan informan tersebut berdasarkan pada teknik penarikan 
sampling random dan purposive sampling, yakni peneliti menentukan secara 
acak untuk menentukan responden (informan)  mana yang akan dijadikan 
sampel karena informan tersebut diduga dapat  mengetahui data-data yang 
dibutuhkan terkait dengan penelitian. 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
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 Metode yang digunakan dalamPengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang 
sebenarnya dari informan.Hal ini berutujuan untuk menghindari terjadinya 
kesalahan atau kekeliruan dalam hasil penelitian yang diperoleh nantinya. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Obsevasi (pengamatan) 
Obsevasi adalah alat pengumpulan data denganmetode ini 
menggunakan pengamatan atau pengindraan lansung terhadap suatu kondisi, 
situasi, proses, atau perilaku.
52
 Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap 
objek yang akan diteliti. Penulis melakukan observasi terhadap masyarakat 
yang ada di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima. Observasi 
dilakukan setelah mendapakan surat izin penelian dari kantor Pusat Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Bima, selanjutnya 
rencana penelitian disampaikan kepada Kepala Desa Bugis dan penentuan 
waktu penelitian. 
2. Wawancara Semi terstruktur 
Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan bertanya langsung 
kepada responden secara bertatap muka (face to face) untuk mendapakan 
informasi. Wawancara mendalam (in-dept interview) yang lebih bersifat 
terbuka jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Wawancara dalam 
pengambilan data dilakukan dalam bentuk percakapan langsung antara peneliti 
dengan satu atau lebih informan, sekaligus dengan mengajukan pertanyaan 
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yang telah dibuat sebelumnya.
53
 Informan yang akan dipilih oleh peneliti yaitu 
masyarakat pesisir di Desa Bugis yang terdiri juragan nelayan dan anak buah 
kapal yaitu sawi, dengan menggunakan teknik proposive sampling. Peneliti 
menentukan sendiri sampel yang akan dipilih dengan pertimbangan tertentu 
karena dengan peneliti akan mendapatkan data yang detail, dengan jumlah 
responden peneliti.dan peneliti menggunakan interview untuk mendapatkan 
jawaban dari informan tentang stratifikasi sosial di Desa Bugis Kecamata Sape 
Kabupeten Bima. Pengambilan informan pada penelitian ini dilakukan secara 
purposive sampling atau sistem wawancara yang peneliti gunakan. 
3. Dokumentasi  
 Penulis menggunakan alat pengumpulan data seperti alat tulis, kamera 
untuk membantu mengumpulkan data-data pada penelitian ini, dan mengambil 





E. Instrumen penelitian 
Peneliti merupakan intrumen inti penelitian, peneliti dapat menjelaskan 
tentang alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah  
olehnya, selanjutnya instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan 
sarana yang dapat diwujudkan dalam benda. Misalnya pedoman wawancara, 
alat tulis menulis : buku, pulpen, atau pensil berfungsi untuk mencatat 
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(Jakarta: RajawaliPers, 2010), hal. 138. 
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 Sanapia faisal, Format-format penelitian sosial, hal. 137. 
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informasi yang di dapatkan saat observasi dan pedoman wawancara. Kamera 
sebagai alat untuk mengambil gambar atau foto di lapangan pada tempat 
observasi dan alat perekan suara. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian kualitatif biasanya analisis datanya dilakukan bersamaan 
dengan pengumpulan data. Sehubungan dengan pendapat tersebut, maka 
kegiatan analisis data dalam penelitian ini berlangsung sepanjang proses 
pengumpulan data di lapangan hingga data yang dikehendaki sudah dianggap 
lengkap. Pelaksanaannya ketika peneliti mengadakan observasi, dan 
wawancara.Analisis dilakukan dengan membandingkan maupun 
menghubungkan antara informasi dengan informasi lainnya. Dengan cara 
semacam ini peneliti dapat mengembangkan data lebih lanjut terhadap data 
yang diperlukan. 
Analisis data berikutnya dilanjutkan ketika peneliti membuat catatan 
hasil temuan ke dalam buku catatan lapangan, data tersebut diklarifikasikan 
sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, sehingga memudahkan 
peneliti dalam menganalisis secara keseluruhan. Adapun teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif semua data hasil temuan di lapangan. 
Rangkaian proses analisis data dalam penelitian ini mengikuti prosedur atau 
alur analisis yang mengemukakan bahwa  kegiatan analisis data penelitian 





1. Reduksi data ( Data Repduction) 
Reduksi data dalam penelitian ini diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian, untuk menyederhanakan, mengabastrakkan dan 
transformasi data yang masih mentah, yang muncul dari catatan tertulis di 
lapangan. 
2. Penyajian Data 
Data yang telah diteliti, dipilah antara data yang diperlukan dengan data 
yang tidak perlukan, dan  data yang diperlukan terkait dengan permasalahan 
penelitian, diklasifikasikan untuk penentuan batas permasalahan dan 
pembuatan catatan-catatan. 
3. Penarikan Kesimpulan(Conclusion Drawing/Verification) 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam kegiatan 
analisis data dalam rencana penelitian ini, data yang telah direduksi dan 
diorganisir dalam bentuk sajian data kemudian disimpulkan sesuai dengan 
permasalahan dan tujuan penelitian. Upaya penarikan  pesimpulan yang 
dilakukan peneliti selama ada di lapangan. Setelah mengumpulkan data, 
peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan dari informas di lapangan. 
Metode yang digunakan penulisan dan pengumpulan data dalam skripsi ini 
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A. Gambaran Umum Lokasi Geografis dan Demografis di Desa Bugis 
Kecamatan Sape Kabupaten Bima 
Berdasarkan penuturan cerita dan sejarah Desa Bugis sejak awal abad 
ke 20 di wilayah yang sekarang dikenal sebagai Desa nugis telah terbentuk 
komunitas masyarakat yang dikenal sebutan kampong hugi (perkampungan 
orang bugis) yang berlokasi disekitar wilayah yang sekarang menjadi Dusun 
Bajosarae. Kampung pada masa itu dipimpin oleh seorang matoa yang berarti 
orang yang di tuakan yang antara lain yang sangat terkenal adalah matoa H. 




Desa Bugis merupakan salah satu Desa dari 17 (Tujuh belas) Desa yang 
ada di Kecamatan Sape bagian Timur yaitu Jalur Penyeberangan dengan 
Propinsi Nusa Tenggara Timur dan merupakan pintu gerbang bagian Timur 
Kecamatan Sape dan Kabupaten Bima serta pintu gerbang Pulau Sumbawa dan 
Nusa Tenggara Barat. dengan luas wilayah 3.500,00 Ha. Dengan  jumlah 
penduduk 7.896 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 3.904 orang, 
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Perempuan  sebanyak  3.992 orang dan memiliki Kepala Keluarga sebanyak 
1.457  KK .
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Berdasarkan data perhitungan luas wilayah Desa Bugis adalah 3.500 Ha 
yang terdiri dari daratan seluas 2.549,71 Ha dan lautan seluas 92,70 Ha Desa 




Sebelah Utara             : Desa Sangia Kecamatan Sape  
Sebelah Selatan : Desa Soro/ Malaju Kecamatan Lambu 
Sebelah Timur  : Desa Bajo Pulau Kecamatan Sape 
Sebelah Barat             : Desa Oi Maci Kecamatan Sape 
 
1. Topografi dan Iklim 
 Wilayah Desa Bugis yang terletak di Bagian Timur Kecamatan Sape 
sehingga menjadi pusat pemukiman sebagian besar penduduk. Berdasarkan 
kelas ketinggian wilayah Desa Bugis berada pada 0–25 meter di atas 
permukaan laut. Kondisi dan pantai sebagian besar telah beralih fungsi menjadi 
daerah pemukiman dengan tipe dataran rendah. Posisi Desa Bugis yang berada 
pada daerah dataran pantai dengan kemiringan lereng 0–15 persen sehingga 
mempunyai jenis tanah aluvial dan sebagian jenis tanah podsolik merah 
kuning. Kondisi iklim di sebagian besar Desa Bugis tidak jauh beda dengan 
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kondisi iklim wilayah Kecamatan Sape. Secara umum dengan dua musim, 
Yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga November 
dan musim hujan antara bulan desember hingga April dengan temperatur/suhu 




2. Kondisi Hidrologi 
 Wilayah di Desa Bugis memiliki pantai yang datar dengan kedalaman 
mencapai antara 200-300 meter. Pasang surut yang terjadi di perairan di Desa 
Bugis yaitu mengalami 2 kali pasang dan 2 kali surut pada interval waktu yang 
sama. Pergerakan arus menurut skala waktu akibat perubahan musim yaitu 




3. Penggunaan Lahan 
 Pola penggunaan lahan pada Desa Bugis merupakan manifestasi 
hubungan antara manusia dengan lingkungan. Polarisasi dan intensitas 
penggunaan lahan tersebut juga merupakan indikator yang mencerminkan 
aktivitas utama dalam tingkat penguasaan teknologi penduduk dalam 
mengeksploitasi sumberdaya lahan sekaligus mencerminkan karakteristik 
potensi wilayah yang bersangkutan. 
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Jumlah Penduduk di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima 
Nama Jumlah Penduduk (jiwa) 
Dusun Nggaro  
1.203 
 























Sumber: Data Kependudukan di Desa Bugis tahun 2017 
Tabel 2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Bugis  
Kecamatan Sape Kabupaten Bima 
No  Jenis Kelamin Jumlah 
   1 Laki-laki 3.904 orang 
   2 Perempuan 3.992 orang 
 Jumlah 7.896 orang 




a. Jumlah Penduduk 
 Jumlah penduduk Desa Bugis pada tahun 2017 adalah 7.896 jiwa, yang 
terdiri dari laki-laki 3.904 jiwa dan perempuan 3.992 jiwa. Dengan demikian 
dapat diketahui bahwa jumlah laki-laki lebih rendah dari jumlah perempuan. 
Tabel 3 
Jumlah penduduk menurut Agama di Desa Bugis  






          Sumber :Data kependudukan di Desa Bugis tahun 2017 
b. Agama dan Budaya 
 Penduduk yang tinggal di Desa Bugis terdiri dari berbagai suku yaitu 
Fatce, Falahu, Mangon, Buton dan Bugis, Jawa, serta para  pendatang dari 
daratan pulau yang lain. Penduduk sebagian besar beragama Islam, sedangkan 
penduduk lainnya beragama Kristem Protestan dan Katolik. Hidup dalam 
suasana tolong-menolong dan gotong-royong sudah menjadi ritme kehidupan 
sehari-hari di Bugis. Kebiasaan sosial itu sering disebut Malomkub, yaitu 
tradisi kumpul bersama. Nilai-nilai solidaritas sosial dan kebersamaan 
masyarakat seperti istilah Bar yang berarti saling membantu, gotong-royong 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa mengharapkan suatu imbalan jasa. 
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Istilah lain yang diserap dari bahasa Arab dan telah membudaya di Bima yakni 
walima  yang artinya sama dengan istilah Bar. Selain itu, terdapat istilah 
maksaira yang bermakna saling mengunjungi dalam rangka memupuk 
silaturahmi dan istilah makmaked yang berarti saling dengar dan saling 
menghormati satu sama lain. Keyakinan terhadap adat istiadat yang tumbuh 
dan berkembang dalam masyarakat Desa Bugis sangat dihormati dan 




Mesjid dan Musholah di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima 
 
No 
Nama Mesjid dan 
Musholah  
Tempat 
1.  Mesjid Nurul Falaq Dusun Kampo Nggaro 
2.  Mesjid Babul Hkasanah Dusun Kampo Baru 
3.  Mesjid Arahman Dusun Bajo Sarae 
4.  Mesjid An-Nur Dusun Bajo Sarae 
5.  Mesjid Haqqul Mu’minin Dusun Gudang 
6.  Mesjid Bahrul Khairat Dusun Gudang 
7.  Musholah Nur -Yakin  Dusun Kampo Baru 
8.  Musholah Husnul Khotimah  Dusun Langggar Selatan 
9.  Musholah Al-Khairat  Dusun Gudang 
10.  Musholah Nurul Hidayat  Dusun Bajo Sarae 
11.  Musholah Bahrul Ahmad  Dusun Gudang  
   Sumber: Data Kependudukan di Desa Bugis tahun 2017 
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Jumlah Peduduk di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima 












Pegawai Swasta 21 
Guru Swasta 24 





        Sumber: Data perekonomian di Desa Bugis tahun 2017 
Tabel 6 
Jumlah Rumah Tangga Miskin di Desa Bugis Kecamatan Sape 
Kabupaten Bima 




Dusun Nggaro 54 12 
Dusun Gusung 543 333 
Dusun Bajosarae 486 405 













Jumlah 1.508 978 




 Jumlah rumah tangga miskin pada tahun 2017 tercatat sebesar 2.486 
rumah tangga yang tersebar di beberapa Dusun. Dusun Gusung yang memiliki 
rumah tangga miskin terbesar yaitu 876 Jiwa, kemudian diikuti oleh Dusun 





Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Bugis Kecamatan Sape 

















SD Impres Bugis 






Sekolah Menengah Atas 





Perguruan Tinggi/SKIP dan diluar 
daerah 
            162 
Jumlah 3.450 
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 Angka partisipasi sekolah di Desa Bugis untuk kelompok umur 7-12 
tahun cukup tinggi, yakni sebesar 1.378 jiwa. Hal ini berarti bahwa 1.378 jiwa 
dari seluruh penduduk usia 7 -12 tahun di Desa Bugis masih bersekolah. Hal 
yang sama juga terdapat pada APS untuk usia sekolah 13-15 tahun. Pada 
kelompok usia ini, sebanyak 1007 jiwa penduduknya masih bersekolah. Kedua 
angka ini menunjukkan bahwa program wajib belajar sembilan tahun yang 
dicanangkan pemerintah cukup berhasil. 
 Angka partisipasi sekolah kelompok umur 16-18 tahun 823 jiwa, 
kelompok ini merupakan kelompok usia memasuki jenjang SMU. Angka ini 
dapat dikatakan cukup baik karena gedung sekolah SMU berlokasi di ibukota 
Kabupaten. Pada kelompok 19-24 tahun angka partisipasi hanya sebesar 162 
jiwa.Hal ini menunjukkan masih minimnya mahasiswa/mahasiswi yang ingin 









                                                             
 63Sumber:dari data RPJM di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima Tahun 
2016/2017 ( 25 juni 2018) 
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B.  Kriteria-kriteria  Stratifikasi Sosial pada Masyarakat Pesisir di Desa 
Bugis 
 Berdasarkan kriteria-kriteria stratifikasi sosial pada masyarakat pesisir 
di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima, menujukkan bahwa beberapa 
kriteria-kriteria yang sering menjadi ukuran suatu masyarakat dalam menilai 
suatu lapisan dalam masyarakat yakni ukuran tersebut  ialah setiap individu 
akan mempunyai peluang untuk menduduki posisi-posisi yang strategis sesuai 
dengan peran masing-masing di lingkungannya. Untuk mengetahui kriteria-
kriteria stratifikasi sosial pada masyarakat pesisir di Desa Bugis Kecamatan 
Sape Kabupaten Bima. Maka berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kriterian-kriteria stratifikasi sosial tersebut, ialah sebagai berikut: 
1. Ukuran Kekayaan 
 Dou mantau wara dalam bahasa Bima yang artinya orang  kaya sering 
dijadikan sebagai ukuran yang dapat dijadikan kelebihan untuk mempengaruhi 
individu atau masyarakat lain dengan memenuhi kekuasaan dalam 
mengendalikan individu atau masyarakat lain dengan benda yang dapat 
dijadikan sebagai ukuran penempatan anggota masyarakat ke dalam lapisan-
lapisan sosial tertentu, barang siapa memiliki kekayaan paling banyak maka ia 
akan menduduki lapisan-lapisan yang dapat dihargai dalam masyarakat.  
Kekayaan tersebut, misalnya  dapat dilihat dalam bentuk rumah yang 
bersangkutan, mobil pribadinya, cara-caranya dalam berpakaian serta bahan 
pakaian yang dikenakannya, kebiasaan dalam berbelanja barang-barang mahal, 
dan seterusnya. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Muliadin bahwa orang 
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kaya yang terkenal di Dusun Gudang adalah H. M. Nasir, pandangan 
masyarakat bahwa H. M. Nasir adalah masyarakat yang termasuk orang paling 
kaya karena  memiliki  kapal  sekitar  tiga kapal dan memiliki benda yang 
dapat dihargai dalam masyarakat seperti barang-barang yang berharga seperti 
rumah yang besar dan alat mata pencaharian yang membuat masyarakat di 
sekitarnya menganggap bahwa Haji Nasir terkenal kaya di Dusun Gudang, dan 
mempuyai gelar sebagai Tokoh Agama dalam masyarakat.
64
 Adapun hasil 
wawancara lain dari salah satu masyarakat. dengan informan yaitu, H. 
Jamaluddin mengungkapkan bahwa: 
 Bune waktu acara dou ma nika dou mantau waraka, edeku mboto 
ma lao aka acara nika ana dou mantau waraka, ampode douma da 
wara re wati ipi lao kai ba dou nika anak na. Waktu acara ampona 
tampu’u re douma wara menare na dohora aka kadera ma ese 
ncauna re, au wali ma bora aka rasa ma ntau titel ncau bune titel 
Haji labo Umi doho re na doho ra ta kadera ma esena, ampode dou 
ma doho di kadera ma ta awana dou ma da wara ncau pa ni na iyu 
kai ba adena da warana re wati cauna doho sejajar ta kadera ta 
esena na dohopa ta awana. Daouma da wara re bune ma karawi 
bune sawi ma da wara ntauna modal ngupa kai ngaha na, bune dou 





 Pada saat ada acara pernikahan anak orang kaya pasti banyak yang 
menghadiri acara pernikahannya, sebab  orang  kaya sangat dihargai di 
masyarakat, seperti pada saat pesta pernikahan, ketika acara resepsi 
pernikahan berlangsun masyarakat  datang di acara tersebut maka 
masyarakat duduk dikursi masing-masing yang menduduki kursi 
paling atas ialah orang kaya atau bergelar haji yang mempunyai 
jabatan atau status sosial yang tinggi dan yang akan menduduki kursi 
paling depan sedangkan status sosial masyarakat yang lebih rendah 
akan menduduki kursi paling belakang,  karena anggota masyarakat 
yang miskin sadar bahwa mereka adalah anggota yang tidak punya 
apa-apa oleh sebab itu mereka merasa tidak pantas duduk sejajar 
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 65 Jamaluddin (50 tahun), Juragan, Wawancara, di Desa Bugis Kecamatan Sape 
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dengan orang kaya. Karena tergolong kelas bawah seperti yang 
berkerja sebagai sawi atau buruh kapal, Bapak Haji Nasir termasuk 
orang kaya menurut salah satu masyarakat di Dusun Bajosarae. 
 
Berdasarkan hasil wawancara penulis di atas yang menjadi tolok ukur 
tingginya status sosial di  masyarakat  yaitu dengan kekayaan. Kekayaan yang 
dipahami oleh sebagian masyarakat pesisir di Dusun Bajo Sarae orang 
memiliki kekuasaan, dalam hal memiliki kekayaan materi seperti kepemilikan 
kapal, yang dapat memerintahkan bawahannya karena status itu 
memungkinkan mereka untuk dihormati dalam masyarakat, kepemilikan rumah 
yang bagus, atau gelar yang mereka miliki. Salah satu contoh yang bisa  kita 
lihat dalam pola pikir masyarakat masyarakat pesisir bahwa  Haji Muhammad 
Nasir merupakan orang memiliki strata sosial tertinggi sehingga diangkat 
menjadi tokoh agama di Desa Bugis oleh sebab itu masyarakat sangat 
menghormati dan mengseganinya. Ini sejalan dengan teori Karl Marx bahwa 
kelas atas mempunyai modal kekayaan dapat mengontrol kaum kelas bawah 
yang tidak memiliki apa-apa selain tenaga. 
Selanjutnya kita juga melihat berbagai profesi seperti juragan dan sawi 
yang terdapat pada masyarakat pesisir yang lainnya yakni seorang nelayan, 
rata-rata pendapatan para nelayan di Desa Bugis pada umumnya sekitar 500 
ribu/hari, itupun kalau musim ikan, namun ketika musim penceklik pendapatan 
para nelayan hanya bisa untuk kembalikan modal ongkos pada saat berlayar 
rata-rata pendapatannya hanya 100 ribu/perhari penjelasan di atas juga 
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Pendapatan masyarakat pesisir itu tidak menetap karena tergantung 
musimnya, nelayan di sini hanya bisa kerja di laut itulah masalahnya mereka 
tidak mempunyai kemampuan untuk beralih profesi tapi ada juga sebagaian 
yang pindah profesi dari nelayan ke profesi menjadi petani karena orang 
tesebut sudah mempunyai lahan pertanian berbeda dengan nelayan seperti sawi 
tidak mempunyai lahan pertanian oleh sebab itu ketika musim penceklik sawi 
ini tidak mempunyai penghasilan selain menjadi nelayan, jadi para istri sawi 
tersebut hanya bisa meminjamkan uang pada istri juragannya tersebut untuk 
kebutuhannya sehari-hari selama tidak pergi melaut
67
. 
2. Ukuran Ilmu pengetahuan  
 Masyarakat pesisir di Desa Bugis dalam aspek Dou ma loa ra bade 
artinya orang berilmu pengetahuan, seseorang yang paling menguasai ilmu 
pengetahuan akan menempati lapisan tertentu dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Begitupun dalam masyarakat Bugis sudah banyak orang-orang 
yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi, kerena itu orang yang mempunyai 
ilmu pengetahuan dalam  masyarakat yang dijadikan sebagai Tokoh agama 
masyarakat setempat diberbagai macam kegiatan baik sosial maupun 
keagamaan. Dari hasil wawancara dengan pak Ridwan S. pd. Mengungkapkan 
bahwa: 
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Bade si ba nahu Haji Ila dou ma loa ra bade di rasa ke ma bade 
tentang Agama labo gelar ustad, ma lao ncau ceramah ta sigi-sigi 
labo di kacoi ba dou di rasa ba loara bade na ajaran Agama Islam, 
bune di waktu lao sambea kutbah jumat mboto jemaah ma lao 
sambea batu di sigi, karena di Desa Bugis mayoritas dou ma ntau 






Menurut saya Haji Ila adalah seorang yang berilmu tentang Agama, 
yang bergelar ustad, sering ceramah di masjid-masjid dan sangat 
dipandang dalam masyarakat disini begitupun ketika kutbah jum’at 
banyak jemaah yang mengikuti shalat berjamaah di masjid. Karena 
masyarakat di Desa Bugis  mayoritas orang yang beragama Islam 
sampir seluruhnya 
 
 Adapun salah satu dari penjelasan yang diungkapkan oleh Ibu 
Sukra: 
Ntoina masyarakat ta ake wati ne,e na sekolah ma ese-ese ede pun 
wau sih nggori SMA na tahopa, na la,o pa karawi losa rasa bune di 
Malaiysia, labo wara ma lao ngupa ta moti, batu dou ma tua na. 
Pala ake wati du warana karena waura badena bahwa pendidikan 
re pentin ru,u masa depan na ru,u mori na ma kento, nahu rau wara 
sih piti kane,e sekolahkan anakku warasih piti ne,e kau kuliah. 
Karena zaman ake watidu wara dou ma da sekolah loaku wati 
ka,aka ba dou ma loa ra bade bune sih dou ma loara bade ke di 
kacouki ku badou ta rasa, warasih anakna ma sarjana re loaku di 






Dulu masyarakat disini tidak ingin menyekolahkan anaknya kejenjang 
tinggi, setelah selesai SMA mereka akan bekerja di luar  Negeri 
menjadi  TKW, atau pergi melaut dengan orang tuanya. Tapi sekarang 
mereka sudah sadar masalah pendidikan itu penting untuk kehidupan 
kedepannya, dan saya pun kalau ada uang saya akan kuliahkan anak-
anak saya, karena zaman sekarang tidak ada lagi yang tidak sekolah 
semua pada sekolah tinggi-tinggi karena dengan sekolah kita tidak 
dibodoh-bodohi sama orang lain dan dengan ilmu yang dimiliki oleh 
anak-anak saya otomatis pasti ibunya akan dihormati karena status 
anak-anaknya kalau sudah menjadi sarjana. 
 
 
                                                             
 68Ridwan S. Pd  (35 tahun), Guru, Wawancara, di Desa Bugis Kecamatan Sape 
Kabupaten Bima, 08 Juni 2018. 
 69Sukra, (30 tahun), IRT, Wawancara, di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten 
Bima, 20 Juni 2018. 
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 Dari hasil wawancara penulis dengan kedua narasumber maka dapat 
disimpulkan bahwa untuk mengubah strata sosial bisa dilakukan dengan 
menempuh kejenjang lebih tinggi,  maka tinggi rendahnya pendidikan  
seseorang biasanya mempengaruhi status sosial seseorang di dalam struktur 
sosialnya. Maka tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang akan 
berpengaruh kepada pola-pola kehidupan dalam masyarakat tersebut. Oleh 
karena itu seseorang yang berpendidikan tinggi hingga bergelar Doktor 
tentunya akan berstatus lebih tinggi dibandingkan dengan seorang yang hanya 
bergelar S1. Maka pendapat Ibu Sukra bahwa memang dulu mereka tidak ingin 
sekolah tinggi-tinggi namun dengan berkembangnya zaman mengubah pola 
pikir masyarakat bahwa menyekolahkan anak ke jenjang yang lebih tingggi 
akan mengankat status sosial dan derajat keluarga di masyarakat pesisir. 
3. Ukuran Kehormatan  
 Masyarakat di Desa Bugis dalam  melihat ukuran kehormatan yang 
dimliki oleh masyarakat. Dengan ukuran kehormatan yang dimiliki oleh 
seseorang akan menempati kedudukan yang dihormati dalam masyarakat. 
Adapun hasil wawancara dengan Bapak ibrahim, selaku kepala Desa Bugis 
mengungkapkan 
Masyarakat di Desa Bugis yang dihormati dalam masyarakat ialah 
salah satunya yaitu  Haji yusuf yang biasa dihormati dan disegani 
karena berperan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti acara 
pernikahan malam kapanca  dalam masyarakat Makassar mappaci 
karena di saat itu ada baca doa-doa seperti mengaji atau baca berjanji 
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 Penempatan orang yang dihormati atau Dou na’e, di kaco’i ba dou 
artinya orang yang di hormati dengan ukuran orang yang terhormat seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak Muliadin adalah  salah satu masyarakat yang 
mengungkapkan bahwa, masyarakat di Desa Bugis, tidak dapat terlepas dari 
ukuran-ukuran kekayaan atau kekuasaan orang-orang yang memiliki gelar Haji 
dan Umi, apalagi saat sekarang banyak yang berusaha untuk meraih gelar 
supaya dapat dihormati dalam kehidupan bermasyarakat.  Dalam menempati  
lapisan sosial yang paling atas dari sistem lapisan sosial masyarakatnya. 
Ukuran kehormatan ini sangat terasa pada masyarakat yang biasanya, mereka 
sangat menghormati orang-orang yang berjasa terhadap masyarakat. Bagi 
masyarakat di Desa Bugis kehormatan merupakan salah satu dasar yang 
digunakan dalam menentukan bentuk lapisan sosial seseorang, biasanya orang 
yang mempunyai kehormatan  pada umumnya berasal dari golongan keluarga 
kaya, atau pun memiliki jasa atau peran dalam masyarakat pesisir. 
 
a. Lapisan masyarakat kelas atas  
 Lapisan masyarakat kelas atas yaitu dari hasil wawancara dengan 
Bapak Tajudin sekretaris Desa, orang yang mempunyai pendapatan yang tinggi 
yaitu orang yang  berasal dari golongan keluarga terhormat yaitu seorang 
golongan yang termaksud kelas atas dalam kehidupan masyarakat yaitu. 
Menurut  hasil wawancara dengan Bapak Tajudin, selaku sekretaris Desa Bugis 
mengungkapkan bahwa: 
kaya dan miskin itu sama yang membedakan hanyalah ketaatanya 
kepada Allah swt. tapi dalam masyarakat tidak menutut kemungkinan 
pasti ada, yang namanya kelas-kelas dalam mayarakat dan kedudukan 
yang ada di masyarakat baik dari segi kekayaan, keturunan, maupun 
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ilmu pengetahuan, ada dalam masyarakat, bagi saya Haji Nasi adalah 
orang yang termaksud dalam keluarga kelas atas atau orang kaya di 
desa bugis ini, dan juga bergelar sebagai tokoh agama disini
71
 
Adapun yang di ungkapkan oleh Bapak H. Abudullah bahwa 
masyarakat di Desa Bugis ketika seorang juragan memerintahkan 
bawahanya yaitu sawi pada saat mereka akan pergi melaut disitulah 
dimana keadaan dimana juragan hanya memegang kemudi sampan 
besar bagang, sedangkan sawi mengerjakan apa yang diperintahkan 
oleh juragannya tersebut. 
 
 Adapun dari hasil wawancara di atas bahwa lapisan sosial yang terdapat 
pada masyarakat pesisir setelah diungkapkan oleh Bapak Abdullah bahwa 
masyarakat pesisir di Desa Bugis terlihat ketika mereka pergi melaut karena 
pada saat itu. Mereka akan memperkerjakan sawinya untuk mengangkat barang 
yang akan dibawa ke sampan besar bagang tersebut. Maka dari situlah ada 
perbedaan yang tampak pada masyarakat pesisir setiap harinya. Adapun 
juragan atau borjuis yang memiliki alat produksi alat-alat tangkap, samapan 
besar bagang dan sarana lainnya sedangkan proletar ialah sawi yang hanya 
bermodalkan tenaga mereka dan tidak mempunyai alat-alat  seperti bagang dan 
sarana lainnya. Oleh sebab itu mereka hanya tergantung pada para juragan atau 
pada borjuis untuk bertahan hidup. Maka dari itu keduanya saling 
ketergantungan, namun tidak seimbang. Karena kaum proletar atau sawi tidak 
bisa hidup jika tidak berkerja. Sedangkan kelas borjuis meskipun bagangnya 
tidak berlayar tetap dapat hidup dengan modal yang sudah didapatkannya dulu. 
Bahkan mereka bisa menjual sarana-sarannya untuk bertahan hidup karena 
kaum borjuis adalah kelas yang kuat, sedangkan kaum proletar adalah kelas 
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yang lemah mereka hanya mendapatkan sedikit hasil dari pekerjaanya itupun 
tidak seimbang dengan tenaga yang di keluarkannya. 
 
b. Lapisan masyarakat kelas menengah  
 Lapisan masyarakat kelas menengah yang terdapat di Desa Bugis yang 
telah diungkapkan oleh Bapak Najamudin yaitu  kelompok juragan yaitu 
golongan orang-orang yang mempunyai perahu bagang, dan modal, juragan 
terdiri dari dua bagian yaitu juragan yang memiliki bagang dan juragan yang 
hanya memiliki modal untuk di berikan kepada sawi. Adapun dari hasil 
wawancara dengan Bapak  H. Fudin yakni: 
Hasil ra’raka nelayan de kade’e musim made uta re sekitar puluhan 
jutaku rakana sanai-nai na re labo na ncewiku rakana boha sih 
arujikina re, labo cuacana sih ma taho, de watisih musim uta re bune 
musim ampa bangang dou mena ka nelayan re nelayan re wati du 
wara piti mena na bune musim saat akeni wati wara dou ma lao 
ngupa ngaha ta moti. Ede watidu wara diu ngupa kai ngaha labo wati 
du wara di ngupa kai ngaha mena na, juragan de mboto pitina ni kone 
na da kau ngupa sawina, ntenepa wara di ngahana juragan. Wara 
rauku juraganka mantau oto ndaina, labo wara rau juraganka mantau 
bagang. De ruku ra rawina re berbeda labo nami ma sawi, bune kani 






Penghasilan para nelayan kalau pada musim ikan bisa saja puluhan 
juta perhari bahkan bisa lebih dari itu kalau cuacanya bagus. Tapi 
kalau musim peceklik seorang nelayan tidak selamanya mendapatkan 
penghasilan yang banyak apalagi pada musim peceklik pada saat ini, 
banyak nelayan tidak pergi melaut, dan begitupun penghasilan yang di 
dapatkan akan berkurang. Sedangkan para juragan yang memilki 
kekayaan atau orang kaya masih bisa bertahan hidup walaupun 
juragan tidak memperkerjakan sawinya. juragan dari segi benda-benda 
yang mereka miliki seperti mobil sendiri dan banyak dari mereka yang 
sudah naik haji dan punya rumah besar dari hasil yang di dapatkan 
dari usaha sebagai juragan ikan dan juragan perahu bagang. Tingkah 
laku mereka pun berbeda dari masyarakat yang berkerja sebagai sawi 
atau anak buah kapal tersebut. Baik tingkah laku dalam berpakaian 
sampai dalam bergaul sehari-hari. 
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 Dari hasil wawancara penulis di atas dapat di simpulkan bahwa kelas 
menengah yang telah diungkapkan oleh Bapak H. Fudin yaitu dapat di bagi 
menjadi dua yakni juragan bagang dan juragan yang memiliki modal, juragan 
bagang yaitu juragan yang ikut melaut dengan sawinya, sedangkan juragan 
yang hanya memberikan modal untuk usaha sawi dan hanya memberikan hasil 
dari penjualannya atau menjual menjual di juragannya. Setelah itu hasil yang 
didapatkan akan di bagi tiga persen, satu persen untuk juragan satu persen lagi 
untuk sawi dan satu persen untuk juragan sesuai persepakatan antara dua 
pihak. Inilah pola hubungan antara juragan dan sawi dalam masyarakat pesisir 
di Desa Bugis dengan melihat ketika melaut, ada hubungan antara lapisan 
sosial pada masyarakat pesisir, hubungan tersebut terjalin sedemikian rupa di 
masyarakat pesisir sehingga terus berlangsung hingga sampai sekarang ini. 
Hubungan antara juragan dan sawi yang terlihat ketika hendak melaut pada 
masyarakat pesisir di Desa Bugis, hubungan tersebut terjadi pada juragan dan 
sawi pada masyarakat pesisir di Desa Bugis yaitu hubungan yang terdapat 
pada juragan dan sawi.  
c. Lapisan masyarakat kelas bawah  
 Bapak M. Nurmama mengungkapkan bahwa golongan masyarakat 
pesisir yang tidak mampunyai pekerjaan yang tetap dan pendapatan yang 
rendah, yaitu golongan sawi dan buruh bangunan yang hanya mengandalkan 
tenaga dan keterampilan dalam usaha penangkapan ikan, golongan ini 
mendapat pada pekerja yang datang untuk bekerja dengan  para golongan 
juragan dengan pendapatan yang rendah hubungan diantara mereka berperan 
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sebagai patron dan klien yang saling mempunyai hubungan timbal balik, dan 
adapun pendapat dari salah satu masyarakat di Desa Bugis ialah Bapak Abdul 
malik mengungkapkan bahwa: 
Dou ma karawi ndadi sawi ma sanai-nai lau ngupa ngaha aka moti, 
lao ngupa ngaha di ru,u keluargana. Ampo ede hasi ra rakana dari 
lao ngupana aka moti di bagi tiga ku labo ongkos , labo ru,u juragan 
ma ntau bagang, ra sepakatna ntaoina, satu persen ru,u ndaina ,satu 




seorang sawi yang setiap hari pergi melaut dengan mengadalkan 
tenaganya untuk mencari nafkah keluarganya. Setelah itu dari hasil 
yang didapatkan akan dijual kembali kepada juragan dengan hasil 
yang didapatkan dari penjualannya akan dibagi lagi dengan juragan 
dengan persepakatan dari awal, hasil penjualannya akan dibagi tiga. 
Satu persen untuk sawi dua persen untuk juragan. Karena juragan 
yang beli ongkos untuk melaut. 
 
 
Masyarakat pesisir yang tergolong miskin menurut Bapak Ridwan 
adalah  para sawi yang hanya mengandalkan tenaga dan keahlianya untuk 
mendapatkan nafka untuk memenuhi kehidupan keluarganya sehari-hari 
dengan pendapatan yang cukup untuk makan setiap hari, meskipun yang kita 
tahu bahwa indonesia adalah negara yang mempunyai kepulauan terbesar yang 
seharusnya laut menjadi potensi utama. Para nelayan yang terdapat di Desa 
Bugis khususnya di Dusun Bajo Sarae yang kemudian masih menggunakan alat 
tangkap yang masih tradisional dan kemampuan teknologi yang rendah 
mengakibatkan masyarakat masih di dominasi dengan hanya usaha kecil. 
Apalagi bila musim penceklik, para nelayan tidak berani melaut karena di saat 
itu tidak ada lagi penghasilan para nelayan hanya tinggal di rumah tampa kerja 
sampingan oleh sebab itu para nelayan mengalami kemiskinan, para nelayan 
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pun tidak mempunyai keahlian yang lain hanya mengandalkan pekerjaan di 
laut saja, oleh karena itu pada saat nelayan tidak melaut hasil yang di dapatkan 
akan habis sampai musim penceklik selesai. Dan masyarakat pada saat itu tidak 
lagi berkerja. Pada musim penceklik masyarakat Hanya bisa utang di 
juragannya untuk memenuhi kehidupanya sehari-hari.  
 
C.  Relasi Sosial Keagamaan Masyarakat yang Berstrata pada 
Masyarakat Pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima 
 Masyarakat nelayan Desa Bugis dalam mengamalkan ajaran Islam 
cukup baik, dapat dilihat seperti dalam pelaksanaan shalat, puasa, dan lain-lain. 
Karena pada dasarnya mereka memiliki kesadaran beragama yang tinggi, 
mengerti akan kebenaran agama yang dianutnya. Keadaan seperti inilah yang 
ada dalam diri masyarakat nelayan yang kemudian mendorong mereka untuk 
teguh mempertahankan dan menjalankan perintah Agamanya. Sebagaimana 
yang telah dikemukakan oleh H. Yusuf, keadaan masyarakat sekarang jauh 
lebih baik karena di Masjid jumlah jamaah shalat semakin banyak pada bulan 
Ramadhan dan di hari-hari lainnya juga. 
Hasil wawancara dengan H. Abdullah umur 60 tahun. Mengungkapkan bahwa: 
Alhamdulillah masyarakat ta Desa Bugis ke mboto ma anut Agama 
Islam labo morina sanai-nai re taho, au walipu nggahi ra rawi ma 
taho di kau ba ruma tala di batu wea, au wali ra lao si ngupa ngaha 
di moti hari jumat deka re na mai menaku aka rasa na mai dula mena 
ku ngupa na di motika na mai kai ku sampa dou doho re ba ne,e na 
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lao sambea jumat mena. Labo na lao si ngupa ngaha di moti re 




Alhamdulillah masyarakat di Desa Bugis ini banyak yang beragama 
Islam dan aktivitas yang dilakukannya pun baik dalam hal melakukan 
perintah Allah swt, pada saat mereka melaut setiap hari jumat para 
juragan yang tadi malamnya pergi malaut akan pulang dengan sampan 
kecil atau numpang dengan nelayan yang lain untuk pulang hanya 
untuk pergi sholat jumat berjamaah, jadi terlihat jelas masyarakat 
disini dalam hal agama pasti diutamakan. Dengan menjalankan 
perintah Allah swt pada saat berangkat mencari ikan para juragan 
harus berdoa terlebih dahulu sebelum berangkat melaut. 
 
 Kehidupan keberagamaan masyarakat pesisir  Desa Bugis yang 
berkecimpun dengan laut tentunya memiliki keberagamaan yang sangat unik 
untuk dibahas. Begitupun dengan masyarakat pesisir di Desa Bugis dalam 
menjalani kehidupan sebagai pesisir sangat memperhatikan berbagai aspek 
yang diantaranya, menjaga hubungan mereka dengan Tuhan sebagai pencipta 
alam semesta, menjaga hubungan mereka dengan sesama manusia. Hal ini 
telah menjadi pemahaman yang sebagian besar dipahami dan telah menjadi 
warisan turun temurun dalam masyarakat pesisir. 
 Masyarakat pesisir di Desa Bugis dalam menjaga hubungan  kepada 
Tuhan sangat konsisten. Ini dapat dilihat dari segi peribadatan masyarakat 
pesisir yang dimana pada saat pelaksanaan shalat lima waktu di masjid Desa 
Bugis akan terlihat banyak jamaah yang datang untuk melaksakan shalat 
berjamaah dan inilah yang menjadi garis pemisah ataupun perbedaan mencolok 
yang dapat dilihat antara masyarakat pesisir yaitu masyarakat Desa Bugis 
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dengan msyarakat pada umumnya yang berada di wilayah lain. Hasil 
wawancara dengan Haji Ila mengungkapkan bahwa: 
Bulan Ramadhan ake mboto douma lao ta mesjid nee lao sambea 
jemaah bune shalat lima waktu labo sambea taraweh tampuu dambe 
toi sampai dou ma nae ampode mesjid rau bini kai jemaah pada saat 
shalat taraweh bini sampai ta ari na ma lao sambea, dou ma ntau 
wara atau dou ma da wara samapa karena ruma wati tiona dou ma 
ntau wara atau dou ma dawara melainkan dou ma takwa aka ruma 
pa, ustad ma imam ta esena ma imam sambea, setelah nggorina 





Bulan Ramadhan seperti ini banyak masyarakat berbondong-bondong 
pergi ke mesjid untuk melakukan shalat berjamaah seperti shalat lima 
waktu dan shalat taraweh mulai dari yang anak-anak sampai remaja 
dan orang dewasa sehingga mesjid dipenuhi oleh para jamaah yang 
datang untuk sholat taraweh dan sehingga mesjid pun dipenuhi sampai 
diluar halaman, pada saat shalat tidak mengenal orang kaya ataupun 
orang miskin karena Allah hanya mengenal ketakwaan manusia bukan 
mengenal harta dan kekayaan yang di dimilki oleh manusia.melainkan 
ustad yang berperan di saat itu sebagai imam sholat yang berdiri di 
depan, Setelah selesai shalat para jemaah melakukan aktivitasnya 
masing-masing ada yang berangkat pergi melaut. 
 
 Adapun seperti shalat magrib masyarakat pesisir di Desa Bugis yang 
melaksanakan shalat magrib berjamaah biasanya tidak akan kembali ke rumah 
sebelum melaksanakan shalat secara berjamaah pula. Masyarakat pesisir di  
Desa Bugis dalam menunggu waktu isya di masjid biasanya masyarakat 
mempergunakan waktu tersebut untuk  bersosialisasi dalam masjid. 
 Selain hubungan keagamaan berupa ibadah shalat tersebut dalam 
melaksakan ibadah lainnya seperti puasa juga sangat diperhatikan oleh 
masyarakat pesisir di Desa Bugis. Dalam melaksanakan ibadah puasa 
masyarakat pesisir di  Desa Bugis sangat memperhatikannya. Hal ini terlihat 
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dari adanya proses perubahan waktu melaut oleh para masyarakat pesisir di 
Desa Bugis memiliki  jadwal dan waktu yang berbeda untuk  keberangkatan 
ketika ingin pergi melaut , diantara yaitu waktu malam sesudah magrib dan 
pulang pagi sampai waktu yang ditentukan, waktunya terkadang ada yang satu 
minggu bahkan lebih dari satu minggu. 
 Waktu melaut yang telah menjadi kebiasaan tersebut akan berubah pada 
saat bulan Ramadhan. Perubahan waktu melaut tersebut diantaranya jika yang 
melaut pada waktu sesudah shalat isya akan berangkat pada waktu sesudah 
waktu tarawih dan akan kembali pada waktu menjelang  sahur. Sedangkan 
yang berangkat siang menjelang sore hari akan berangkat pada waktu siang dan 
kembali pada saat akan berbuka puasa. Hal ini di sebabkan karena masyarakat 
nelayan sangat mengutamakan ibadah bulan Ramadhan. 
 Adapun hubungan sosial antara juragan dengan sawi merupakan 
hubungan yang tidak setara diantara keduanya. Hubungan yang tidak setara 
karena hubungan juragan dengan sawi adalah hubungan antara atasan dan 
bawahan secara hierarkis, karena berlatar belakang kepentingan ekonomi 
disamping kepentingan sosial dalam suatu kelompok kerja usaha perikanan. 
Pengetahuan juragan sehubungan dengan pelaksanaan penangkapan ikan 
dilaut. Seorang sawi harus menaati perintah dengan segala aturan yang 
diberikan oleh juragan. Kepercayaan yang diberikan tidak boleh sekali-sekali 
dihianati dan begipula sebaliknya walaupun tidak ada  hitam di atas putih, 
mereka percaya pada sawinya tidak menghianati juragannya. Dengan demikian 
68 
 
hubungan sosial akan menjadi langgeng. Seorang sawi dapat berupa tetangga, 
keluarga atau sahabat teman juragan lainnya.  
 Selain hubungan di atas ada beberapa hubungan sosial yang terdapat 
dalam masyarakat pesisir  di Desa Bugis, hubungan sosial ini sudah baik, yaitu: 
hubungan persahabatan dan hubungan bertetangga, hubungan persahabat di 
Desa Bugis ini terjalin dalam waktu yang cukup lama, mulai terjadi sejak kecil 
sampai dewasa. Seseorang saling  bergaul dan mengenal dalam suatu 
pertemuan dengan orang lain pada suatu tempat, misalnya di lingkungan dan di 
sekitarnya yang secara tidak sadar akan timbul suatu penilaian kepada teman 
lingkungan sekitar. 
 Strata sosial yang ada di Desa Bugis masih ada dan sangat jelas namun 
bila dilihat dalam hubungan kehidupan sehari-hari strata sosial masyarakat satu 
dengan masyarakat yang lain tidak ada garis pemisah hal ini terlihat pada 
hubungan juragan dan sawi. Hubungan juragan dan sawi di Desa Bugis dalam 
kehidupan bermasyarakat sangat harmonis walaupun terkadang  ada konflik 
namun akan tetap bisa diselesaikan secara kedamaian dengan kekeluargaan. 
 Strata sosial antara jurugan dan sawi baru akan terlihat jelas 
pemisahannya apabila juragan dan sawi berada di laut. Hal ini diartikan strata 
sosial itu akan berlaku bila dalam urusan mencari nafkah. Strata sosial 
masyarakat di Desa Bugis akan  tampak jelas bila ada acara ataupun hajatan 
yang dilakukan oleh salah satu masyarakat. Dalam acara tersebut dapat dilihat 
dengan jelas garis pemisah antara strata sosial masyarakat yang ada di Desa 
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Bugis tersebut. Biasanya orang yang mempunyai strata sosial paling tinggi 
akan ditempatkan di bagian depan dalam acara tersebut dan secara berturut 
akan diisi oleh orang yang memiliki strata sosial lebih rendah dari yang 
pertama. 
 Strata sosial antara juragan dan sawi bisa saja berubah. Perubahan 
tersebut berupa naiknya status sawi menjadi seorang juragan.  Kenaikan status 
sawi menjadi juragan dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor 
yang penyebab berubahan status sawi menjadi jurugan adalah sebagai berikut: 
1). Faktor penerus dalam kekeluargaan. 2). Faktor sudah dianggap pantas. 3). 
Sudah banyak memiliki modal. 4.) adanya keinginan untuk merubah status 
sosial yang lebih tinggi. 
 Hasil wawancara dengan Bapak Abdul Malik, salah satu masyarakat di 
Desa Bugis yang mengungkapkan bahwa: 
Nahu ntoina sawati pu ndadi juragan nahu karawi sawi, nahu rau 
ndadi sawi ntoi-ntoina nahu fiki ndake ncausih wati loana ubah mori 
keluarga nahu ampode wara keinginan nee weha piti aka bank nee 
ruu modal weli kai bagang tolu mbua labo alat mesin labo alat 
lainna. Waura wara modal de nahu kaugu karawi anak buah ku atau 
sawi edeni, alhamdulillah sanai ake nahu waura wara sawi labo wara 
tolumbua bagang nee kau waa sawi ampode wara sepakatku labo 
sawi wara sih hasil na harus landa ta nahu labo bagi tiga hasilna. 
Artinya : 
Saya dulunya sebelum menjadi juragan, saya juga bekerja sebagai 
sawi, lama ke lamaan saya pun berpikir kalau begini terus tidak dapat 
merubah  perekonomian keluarga saya bila harus disuruh terus sama 
juragan saya, setelah ada keinginan ingin merubah perekonomian 
keluarga saya beranikan diri ambil modal di bank untuk membeli 
bagang dan peralatan laut lainnya seperti mesin dan alat tanggkap 
lainnya. usaha modal membeli sampan untuk di kelola dengan sawi 
yang lainnya dan alhamdulillah hari ini sama sudah punya tiga bagang 
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untuk dipakai oleh anak buah saya yaitu sawi, dengan persepakatan 




  Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa faktor-faktor 
perubahan status sosial seseorang akan berpindah bila ada keinginan yang kuat 
merubah status sosial yang lebih tinggi dan adapun faktor dari keturunan, 
memiliki modal yang cukup, dengan faktor sudah merasa pantas jadi juragan. 
Oleh sebab itu masyarakat di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima. 
Tentunya berbeda dengan masyarakat di Desa lain. Fenomena sosial yang 
menjelaskan bahwa dalam hubungan antara manusia terdapat kecenderungan  
sistem stratifikasi yang membuat jenjang kelompok berdasarkan kepemilikan 
modal kerja dan pendapatan.  
 Pola relasi kerja yang terbentuk tersebut seiring dengan pelapisan sosial 
yang terbentuk pada masyarakat pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape 
Kabupaten Bima secara garis besar dapat di kelompok kedalam pola patron 
klein dan pola bisnis. Dan pola relasi kerja antara juragan dan sawi. Juragan 
sebagai lapisan kelas menengah dengan status sosial menengah, yang diikuti 
dengan juragan kepemilikan kapal (sampan bagang). Juragan dapat dikatakan 
sebagai perilaku terpenting dalam aktivitas perekonomian di wilayah pesisir 
Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima merupakan penggerak utama 
dalam aktivitas penangkapan ikan dan perdagangan. 
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 Juragan dalam struktur sosial masyarakat pesisir di Desa Bugis 
Kecamatan Sape Kabupaten Bima, juga berperan sebagai pedagang ikan atau 
juragan ikan yang berfungsi sebagai penjualan/pemasaran hasil tangkapan ikan. 
Faktor utama yang membedakan antara pola relasi kerja patron klein adalah 
persepakatan kerja terutama dalam komitmen penjualan hasil tangkapan 
kepada pihak pemodal dan mekanisme penentuan tingkat harga jual serta 
kewajiban sosial juragan dalam menyediakan kebutuhan sosial nelayan yang 
berkerja padanya. Relasi sosial bisnis bersifat terbuka melalui 
persepakatan/perjanjian antara dua pihak juragan dan sawi dalam hubungan 
sosial dalam masyarakat. 
 Relasi vertikal dan horizontal di antara mereka merupakan  hubungan  
sosial masyarakat nelayan. Dalam hubungan stratifikasi sosial masyarakat 
pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima ada tiga lapisan yaitu 
kelas atas yaitu orang kaya, kelas menengah yaitu kelas para juragan dan kelas 











1. Kriteria-kriteria stratifikasi sosial pada masyarakat pesisir di Desa 
Bugis Kecamatan Sape Kabupaten Bima, berdasarkan lapisan sosial 
yang terdapat pada masyarakat yaitu ukuran kekayaan, ukuran ilmu 
pengetahuan, ukuran kehormatan, dari beberapa ukuran tersebut  
yang menjadi dasar dalam proses pelapisan sosial tersebut, 
terbentuk menjadi tiga lapisan sosial, yaitu lapisan kelas atas dou 
mantau rawara (orang kaya) kedua, kelas menengah yaitu  dou 
mawara dan yang ketiga, kelas bawah yaitu dou mada wara (orang 
miski). 
2. Relasi sosial keagamaan antara masyarakat yang berstrata pada 
masyarakat pesisir di Desa Bugis Kecamatan Sape Kabupaten 
Bima. Yaitu dalam urusan keagamaan pada masyarakat pesisir di 
Desa Bugis tidak ada pembagian kelas sosial beda dengan 
hubungan sosial seperti pada acara pernikan, hajatan, gotongroyo, 









B. Implikasi dan Saran 
 Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup 
jelas mengenai stratifikasi sosial.  Dari hasil penelitian ini, penulis 
merefleksikan bahwa tidak selamanya kekayaan, jabatan sesorang itu dilihat 
dari ukuran dalam menentukan derajat seseorang untuk mendapatkan status 
sosial. Terlepas dari itu bahwa sebaik-baiknya orang adalah orang yang paling 
taqwa kepada Allah swt. Harapan penulis semoga karya ini bisa menjadi salah 
satu sumbangsi kepada masyarakat bangsa dan  negara dengan mewujudkan 
intelektual di wilayah akademisi. Semoga karya ini akan berkenang sepanjang 
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No            NAMA JENIS 
KELAMIN 
UMUR PEKERJAAN TANGGAL 
WAWANC
ARA 
1 Ibrohim  Laki-laki 53 tahun Kepala Desa 25 juni 
2018 








4 M. Nur 
mama 
Laki-laki 45 tahun Tokoh agama 27 juni 
2018 




Laki-laki 50 tahun Petani/juragan 28 juni 
2018 
7 H. Ila Laki-laki 50 tahun Tohoh Agama 28 juni 
2018 
8 Muliadin  Laki-laki 32 tahun Sawi  08 juli 2018 
9 Pak Ridwan  Laki-laki 35 tahun Guru   08 juli 
2018 
10 Judia  Laki-laki 20 tahun  Sawi  11 juni 
2018 
11 Najamudin Laki-laki 40 tahun Sawi  28 juni 
2018  
12 H. Fudi  Laki-laki 40 tahun Juragan 03 juli 2018 





















Foto Peta Desa Bugis 
 
 












































Foto Bersama Haji Sholeh (Juragan)               Haji Fudin (Tokoh Agama) 
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